
Vol. 6 - Ch 1.1 
Raja telah meninggal. 

Setelah mengalahkan Kardinal Georgis dan menghancurkan sistem yang menindas mereka 
yang memiliki kelas rendah, kami menerima berita mengejutkan. 

Raja telah meninggal. 

Itu jelas tidak wajar. Ada yang tidak beres tentang itu. Orang akhirnya mati. Raja tidak 
terkecuali. Namun, jika itu terjadi tepat setelah Kardinal Georgis digulingkan dan situasi 
politik di negara itu telah berubah secara dramatis, itu membuatmu bertanya-tanya apakah 
itu benar-benar kematian yang normal. 

Bahkan, kemungkinan besar tidak demikian. 

"Apakah kita tahu penyebab kematiannya?" Marquis Maiar bertanya kepada utusan yang 
membawa berita itu. 

Mungkin dia memiliki kecurigaan yang sama seperti saya. Penyebab kematian bisa 
menentukan apakah kematian itu wajar atau tidak. 

"Saya diberitahu bahwa dia meninggal karena penyakit!" 

"Hmm. Sejauh yang saya tahu, Yang Mulia tidak memiliki penyakit kronis." 

Tampaknya ada kemungkinan besar bahwa raja terbunuh. Sangat mungkin bahwa Taman 
Keputusasaan mulai bertindak tanpa peduli di dunia sekarang setelah penyamaran mereka, 
Kardinal Georgis, telah dikalahkan. Tapi sekali lagi, terlalu dini untuk mengambil 
kesimpulan. 

Untuk saat ini, kita harus mempertimbangkan sejumlah kemungkinan sebelum bergerak. 
Jika kita membuat keputusan yang terburu-buru, kita mungkin melakukan kesalahan fatal 
begitu sesuatu yang tidak terduga terjadi. 

"Siapa yang akan menjadi raja berikutnya?" 

"Putra Mahkota telah naik takhta." 

Hmm. Saya akan menganggapnya sebagai konspirasi jika bahkan putra mahkota mati, 
tetapi dia tampaknya aman. 

Semua orang tahu bahwa jika raja meninggal, putra mahkota akan menjadi raja berikutnya. 
Kita tidak bisa mengesampingkan kemungkinan bahwa pangeran telah berubah menjadi 
boneka, dicuci otak, atau bahkan digantikan oleh penipu. 
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Pergerakan raja baru harus diawasi dengan cermat. Namun, Marquis Maiar dan Count 
Meigis hanyalah bangsawan, dan aku hanyalah orang biasa, jadi aku tidak bisa mengambil 
strategi yang efektif untuk melawan raja sendiri. 

"Apakah ada pergerakan dari raja baru?" 

"Sebenarnya... Dia memerintahkan hadiah untuk Count Meigis dan Eld ditunda. Yaitu, 
domain, dana, dan promosi Count ke Marquis juga. " 

"Itu agak cepat." 

Pernyataan raja baru itu sendiri dapat dimengerti. Jika raja diganti, situasi politik di negara 
itu akan berubah, dan itu berarti wilayah Kardinal Georgis yang seharusnya diberikan 
kepada Pangeran Meigis mungkin harus diserahkan kepada orang lain, seseorang dari faksi 
raja yang baru, untuk contoh. 

Tidak aneh jika ada faksi di keluarga kerajaan, dan jika ada domain besar yang pemiliknya 
baru saja musnah, saya bisa mengerti mengapa mereka ingin menggunakannya untuk 
agenda mereka sendiri. 

Namun, dengan mempertimbangkan semua itu, itu masih merupakan langkah yang agak 
berani. Almarhum raja berusaha untuk menyerahkan wilayah Kardinal Georgis kepada 
Count Meigis untuk memenangkannya. Membatalkannya seperti mengatakan "Aku tidak 
menginginkanmu." Ini adalah langkah yang terlalu mencolok bahkan untuk Taman 
Keputusasaan, jika kita berasumsi bahwa mereka memanipulasi raja baru. 

Waktunya juga aneh. Biasanya, begitu seorang raja meninggal, mereka akan sibuk 
mengurus akibatnya dan tidak punya waktu untuk memikirkan masalah pembagian 
wilayah. Wajar jika prosedur pemberian domain akan ditunda. Tidak akan menjadi 
masalah untuk mengumumkan pembatalan di lain waktu. Ini akan membuatnya sedikit 
tidak biasa. 

Jadi fakta bahwa raja mengumumkannya sekarang berarti pasti ada alasan di baliknya. 

"Apa yang dia maksud dengan menahan? Apa yang terjadi setelahnya?" 

"Yang Mulia mengatakan bahwa dia ingin mempertimbangkan hadiah ini bersama. Dia 
akan mengirim utusan di lain waktu untuk membahas detailnya." 

"Bersama-sama, ya?" 

Seorang raja biasanya tidak akan memberikan perintah kepada bangsawan dengan cara ini. 
Dia biasanya akan melampirkan semacam kondisi. Jika dia tidak ingin menyerahkan 
domain, dia bisa mengatakannya dari awal. Bagaimanapun, dia adalah penguasa. Dia 
memiliki kekuatan sebesar itu. 
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Jika dia tidak melakukan itu, maka pasti ada alasan di baliknya. Hal-hal yang benar-benar 
menjadi menarik. 

◇ 

Beberapa hari kemudian. Seperti yang dijanjikan, utusan raja tiba. 

"Hmm, jadi begini," gumamku sambil mempelajari surat yang dibawa oleh utusan itu. 

Surat itu mengatakan untuk datang ke istana kerajaan untuk membahas hadiahnya. Aku 
dan Count Meigis saja. 

Tentu saja, itu tidak persis mengatakan untuk datang sendiri, jadi kami akan memiliki 
penjaga yang menemani kami, tetapi kami tidak dapat memasuki istana kerajaan dengan 
penjaga, dan kami akan menjadi satu-satunya dua orang yang menghadiri negosiasi. 

Jika orang-orang yang mendukung raja baru ingin menyingkirkan kita, tidak akan ada 
kesempatan yang lebih baik dari ini. Mereka bisa mengisi keempat sisi ruang tunggu 
dengan bahan peledak dan meledakkannya saat kami masuk, membunuh kami berdua 
dengan mudah. 

Jika mereka tidak ingin menghancurkan istana, mereka harus mencari cara lain, tetapi 
bagaimanapun juga, itu tidak akan sulit. Lagi pula, mereka punya banyak hari untuk 
bersiap, dan dijamin kami akan tetap pergi ke sana. 

"Surat ini palsu," kata Marquis Maiar sambil memandang surat itu. "Kemungkinan besar 
sang pangeran sendiri yang menulisnya, tapi setidaknya bukan atas kemauannya sendiri." 

Siapa pun dapat berasumsi bahwa surat itu palsu, tetapi Marquis tampaknya yakin tentang 
itu. 

"Bagaimana Anda tahu bahwa?" 

"Aku dan pangeran telah mempertimbangkan kemungkinan ini terjadi. Artinya, raja 
dibunuh dan pangeran berubah menjadi penguasa boneka. Jadi Yang Mulia menemukan 
cara untuk mengirimkan informasi tentang dirinya sendiri." 

Marquis Maiar menunjuk tanda tangan di akhir surat itu. Itu tampak seperti tanda tangan 
biasa, tetapi sepertinya ada beberapa info tersembunyi di sana. 

"Putra Mahkota mengatakan bahwa setelah aksesi, dia akan menyampaikan situasinya 
dengan arahan tanda tangan. Kalau turun ke kanan tidak ada masalah, tapi kalau naik 
berarti dia dipaksa tanda tangan oleh seseorang." 

"Jadi begitu. Tentu saja sulit untuk diperhatikan." 
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Seseorang yang akan mengunci Putra Mahkota dan membuatnya menulis surat untuk 
dirinya sendiri secara alami akan memantau surat itu dengan cermat untuk melihat apakah 
itu berisi tanda bantuan atau apa pun. Metode sederhana seperti menulis tanda di suatu 
tempat pada surat itu akan lebih mungkin diperhatikan. 
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Vol. 6 - Ch 1.2 
Siapa pun yang mengunci sang pangeran dapat menulis surat itu, tetapi surat itu harus 
ditandatangani oleh sang pangeran sendiri. Sedikit perbedaan dalam arah tanda tangan 
tidak akan menimbulkan kekhawatiran. Dengan metode ini, Anda dapat mengirim 
informasi dalam keadaan apa pun. 

Jika tanda tangan itu sendiri telah dipalsukan, akan mudah untuk mengetahuinya. 
Dokumen palsu dibuat dengan hati-hati, dan orang tidak akan kesulitan menulis tanda 
tangan secara miring. Dengan kata lain, jika tanda tangan benar-benar rata, itu palsu. 

Dan kali ini... 

"Itu naik ke kanan." 

Tanda tangan itu ditulis dengan jelas sedemikian rupa sehingga miring ke atas ke arah sisi 
kanan. Ini bukan kebetulan. 

"Kalau raja dijadikan boneka, itu kabar baik," kataku. 

"Betulkah?" Maiar terdengar ragu. "Kedengarannya seperti berita buruk bagiku." 

Memang benar jika raja baru digunakan sebagai boneka oleh seseorang (mungkin musuh 
kita), itu mungkin terlihat seperti situasi terburuk. Tetapi dibandingkan dengan 
kemungkinan lain, situasi ini adalah yang terbaik. 

"Pikirkan," kataku. "Jika raja baru itu bukan boneka atau penipu, itu berarti raja baru yang 
sebenarnya mencoba menjadikan kita musuh. Jika Anda bertanya kepada saya, melawan 
penipu lebih baik. " 

"Itu benar, tetapi jika raja baru adalah boneka, itu tidak mengubah fakta bahwa kita akan 
melawan otoritasnya. Itu sama sekali tidak terdengar seperti kabar baik." 

"Kalau dia boneka, ya. Tapi menjadi boneka berarti dia hidup. Jika kita menghancurkan 
rezim boneka, semuanya akan kembali normal." 

"Tapi menurut saya rezim boneka tidak akan pernah jatuh. Anda tidak dapat mengubah 
raja baru menjadi boneka jika Anda tidak memiliki kendali penuh atas istana. Saya ragu 
mengumpulkan bangsawan lain akan banyak membantu. " 

"Meluncurkan serangan politik tidak akan berhasil, benar. Tetapi bahkan orang-orang di 
balik seluruh skema ini adalah manusia. Mereka mungkin menggunakan beberapa metode 
jahat. Jika mereka mati, segalanya akan berubah." 

Jika semua ini dilakukan secara politis, kami dapat didakwa dengan kejahatan jika kami 
terlibat. Misalnya, ketika raja baru tidak memiliki otoritas dan bangsawan terkemuka 
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lainnya benar-benar memiliki kekuasaan. Menghancurkan rezim boneka tidak ada gunanya 
karena raja sendiri tidak memiliki kekuasaan. 

Tapi bukan itu masalahnya. Dengan raja yang dipenjara, yang harus kita lakukan adalah 
menyelamatkannya dan semuanya akan kembali normal. Sebenarnya, situasinya akan lebih 
baik daripada sebelum mendiang raja meninggal, karena raja baru akan berutang kepada 
kita karena telah menyelamatkannya. 

"Itu benar. Apakah Anda punya ide? " 

"Ide ide?" kataku sambil menunjuk surat itu. "Mereka sudah mengundang kita." 

Surat itu jelas meminta kami untuk datang ke istana kerajaan. 

"Jangan bilang kamu berencana pergi. Ini jelas jebakan." 

"Kita tidak punya pilihan lain, kan? Atau apakah Anda akan mengabaikan surat dari raja? " 

Jika saya membiarkan diri saya terpikat ke dalam jebakan dan melawan mereka, saya akan 
berada pada posisi yang sangat tidak menguntungkan. Saya tidak mungkin menciptakan 
situasi yang menguntungkan bagi saya ketika saya bertarung di markas musuh. Jika 
mereka menyerang kita, paling-paling kita akan kalah jumlah sepuluh banding satu, dan 
akan ada jebakan di mana-mana. 

Tetapi tidak menerima undangan itu berarti mengabaikan surat raja. Jika mereka berniat 
untuk menghancurkan kita, kita mungkin akan bertarung dengan seluruh kerajaan. 

Pelatihan untuk melawan Kardinal Georgis telah meningkatkan kekuatan pasukan kita, 
tetapi kita tidak memiliki cukup persediaan untuk berperang dalam waktu yang lama. 
Myna tidak akan bisa mendapatkan pasokan dalam jumlah besar dengan membuat negara 
melawannya. Kami akan mati kelaparan bahkan sebelum pertempuran dimulai. Itulah yang 
dimaksud dengan membuat musuh suatu bangsa. 

Tetapi jika saya langsung pergi ke istana untuk bertarung, saya bisa mengakhirinya dalam 
pertempuran singkat. Kami tidak membutuhkan makanan jika kami hanya pergi dengan 
beberapa elit dan menekan para bajingan yang menduduki istana kerajaan. 

Selain itu, kerugian menerima undangan dan bertarung hanya berlaku jika kekuatan kita 
seimbang. Meskipun musuh memiliki tempat di bawah kendali, mereka mungkin tidak 
memiliki banyak orang untuk diperintah. Jika mereka memiliki kekuatan untuk secara 
langsung mengendalikan kerajaan, mereka tidak akan mengambil metode lambat seperti 
mengubah raja menjadi boneka. 

"Poin yang bagus. Saya lebih suka berperang daripada kehilangan Eld, "kata Marquis Maiar. 
Selain itu, surat itu mengatakan bahwa kalian berdua harus datang bersama. Eld mungkin 
berhasil, tapi..." 
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"Aku tidak keberatan," kata Count. "Aku mungkin mati, tapi aku seharusnya binasa 
sebelumnya." 

"Sudah diselesaikan, kalau begitu. Mari kita cari tahu rencana aksi. " 

Jadi kami memutuskan untuk menerima undangan seseorang yang menggunakan raja baru 
sebagai boneka. Aku tidak berniat membiarkan Count Meigis mati. 

◇ 

"Oke, kita semua di sini." 

Sehari setelah surat itu tiba. 

Aku dan Count Meigis akan pergi ke ibukota kerajaan. 

"Itu tidak banyak penjaga. Apa kau yakin akan baik-baik saja?" 

"Ya. Hanya kita berdua yang bisa memasuki istana. Saya lebih khawatir meninggalkan 
domain dengan perlindungan yang lebih sedikit." 

Saya memilih sepuluh orang dari pasukan Count Meigis untuk datang sebagai pendamping. 
Meskipun bukan bagian dari pasukan Count, Myna juga memutuskan untuk ikut. 

Penjaga kami yang lain juga mempelajari Keterampilan yang cocok untuk menjaga, jadi 
bahkan dengan lebih sedikit orang, mereka masih bisa melakukan tugas mereka lebih baik 
daripada penjaga bangsawan rata-rata. 

Kereta yang kami naiki agak mewah, jenis yang meneriakkan "bangsawan mengendarai 
ini." 

Count Meigis awalnya memiliki kereta dua tempat duduk sederhana yang siap. Saya 
berbicara tentang bagaimana tiga tempat duduk akan lebih baik untuk alasan keamanan, 
dan kemudian keesokan paginya saya menemukan kereta ini di depan Perusahaan 
Perdagangan Meigis. 

Hanya ada satu orang di wilayah ini yang akan melakukan hal seperti itu. Roda kereta 
bertuliskan "Dibuat oleh Perusahaan Perdagangan Maxia." Misi penyelamatan raja 
didukung oleh Maxia sendiri. 

"Kamu benar-benar tidak perlu mendapatkan kereta yang begitu mewah." 

"Perjalanan mencolok seperti ini pantas, mengingat kamu diundang ke ibukota kerajaan 
oleh raja sendiri." 

Dia membuat poin yang bagus. Kami menuju ke istana untuk bernegosiasi dengan raja, jadi 
kami menginginkan sesuatu yang membuat kami terlihat baik sebagai bangsawan, 
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setidaknya. Mereka bahkan mungkin menganggap enteng kami jika kami tiba dengan 
kendaraan biasa. 

Selain raja sendiri, bangsawan lain bisa menjadi sekutu di masa depan. Kita mungkin akan 
menarik perhatian jika terjadi pertempuran di istana. 

Lebih baik kita naik kereta yang cocok untuk bangsawan. Kita bisa menunjukkan tingkat 
kekuatan sehingga orang akan berpikir kita bisa menjadi sekutu. Selain itu... 

"Aku tidak ingat memberitahumu mengapa kita pergi ke ibu kota," kataku. 

"Saya bisa membayangkan mengapa. Hanya ada satu berita yang akan membuatmu tiba-
tiba bergerak." 
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Vol. 6 - Ch 1.3 
Saya baru saja mengatakan tiga orang akan pergi ke ibukota kerajaan dan Myna 
menyiapkan ini. Saya belum memberi tahu siapa pun selain tim pengawal bahwa alasan 
kami pergi ke sana adalah untuk bernegosiasi dengan raja (yang mungkin adalah penipu). 
Aku tidak tahu seberapa banyak yang Myna ketahui tentang rencana kita, tapi aku terlalu 
takut untuk menanyakannya. 

"Tapi aku tidak mengharapkanmu untuk meminta tiga kursi," kata Myna. "Kau akan naik 
dengan pengawal. Itu sedikit terlalu berhati-hati bahkan untukmu." 

"Kami punya alasan. Lebih baik aman daripada menyesal." 

Alasan kami akan menggunakan kereta tiga orang kali ini adalah karena kami akan 
membawa pengawalan dengan perisai besar. Count Meigis akan duduk di tengah, dan 
pengawalnya dan aku akan ditempatkan di kedua sisi kereta. Ini berarti dari mana pun 
serangan jarak jauh itu berasal, Count Meigis tidak akan terkena. 

Ada kemungkinan besar musuh akan menyerang kita hanya setelah kita memasuki istana. 
Tapi tentu saja, bagian dari rencana mereka adalah membiarkan kita berasumsi begitu, dan 
kemudian menyerang kita saat kita masih di jalan. 

Selanjutnya, meminimalkan pertahanan kita di jalan akan membuat mereka berpikir 
bahwa kita sadar serangan itu akan terjadi di dalam istana itu sendiri. Pengaturan 
keamanan semacam ini diperlukan agar musuh tidak terlalu waspada. 

Karena kami hanya memiliki beberapa penjaga, kami juga harus pintar dalam posisi kami. 
Sebenarnya ada alasan lain untuk semua ini. 

"Alasan, ya? Saya pikir saya bisa memikirkan beberapa, tetapi mungkin lebih baik tidak 
menyebutkannya, kan? " 

"Senang kamu mengerti. Aku akan memberitahumu nanti setelah ini selesai." 

"Saya menantikan momen itu." 

Tidak ada jejak kekhawatiran di wajah Myna. Seolah-olah dia sepenuhnya yakin bahwa 
kami akan kembali sebagai pemenang. Saya berencana untuk menang juga, tentu saja. 

"Sampai jumpa, kalau begitu." 

Jadi kami berangkat ke kota kerajaan. 

"Kami sedang diawasi," salah satu penjaga memberitahu saya melalui mantra komunikasi. 
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Itu sekitar satu jam setelah kami pergi. Mantra yang kami gunakan adalah mantra yang 
tidak bisa disadap dari luar. 

"Kamu merasakan tiga orang dengan Musuh Pencarianmu?" Saya bertanya. 

"Setuju." 

Saya juga memperhatikan mereka dengan Pencarian Ajaib saya. Tidak ada keraguan bahwa 
kami sedang diikuti oleh musuh. 

"Terlalu sedikit untuk unit penyerangan," kataku. "Mereka mungkin hanya memantau kita." 

"Saya setuju. Apa yang kita lakukan?" 

"Mari kita lihat... Lihatlah mereka untuk menunjukkan bahwa kita tahu mereka ada di sana. 
Meskipun jika ada lebih banyak musuh, kita harus mempertimbangkan kemungkinan 
penyergapan." 

Jika tidak ada penyergapan, tidak ada salahnya mengabaikan siapa pun yang mengikuti 
kita. Menyerang mereka ketika mereka tidak melakukan apa-apa mungkin memberi raja 
palsu alasan untuk memperlakukan kita dengan buruk. 

Kemudian lagi, jika kita bahkan tidak menunjukkan tanda-tanda memperhatikan, siapa pun 
yang menyewa tailer mungkin menganggap kita enteng. Menunjukkan bahwa kita 
memperhatikan kehadiran mereka adalah pilihan terbaik yang bisa kita ambil. Dan jika 
mereka menyerang kita, kita dapat dengan mudah menaklukkan mereka jika hanya ada 
tiga musuh. 

Tapi aku ingin kasus raja cepat selesai, jadi aku tidak perlu memikirkan semua masalah ini. 

Beberapa jam kemudian, kami tiba dengan selamat di ibukota kerajaan tanpa diserang. 

"Kami tidak diserang." 

"Ya. Saya kira itu hanya pengawasan. " 

Alasan mereka melewati semua kesulitan mengawasi kami mungkin untuk memperkirakan 
waktu kedatangan kami. Jika mereka memasang jebakan besar untuk kita, mereka perlu 
mengevakuasi semua non-kombatan untuk menghindari kerusakan tambahan. 

Jika prediksiku benar, tempat di mana mereka akan menyerang kita---mungkin ruang tamu 
dan area sekitarnya---akan dipenuhi oleh para pembunuh. Saya akan senang jika saya 
benar-benar khawatir untuk apa-apa, tapi itu hanya lebih cepat jika musuh menyerang kita 
terlebih dahulu. Jika tidak, kita juga tidak bisa bergerak semudah itu. 
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Aku melihat beberapa ksatria berjalan ke arah kami. Melihat mereka berjalan lurus, 
mereka mungkin ada di sini untuk menyambut kami. Pertanyaannya adalah apakah orang-
orang ini adalah musuh atau tidak. 

"Bagaimana orang-orang itu?" Saya bertanya melalui komunikasi. 

"Mereka semua musuh," jawab Sachylis. 

Jadi semua ksatria menyimpan permusuhan terhadapku. Seperti yang diharapkan, kurasa. 

"Mengerti," kataku. "Lanjutkan seperti yang direncanakan. Maaf, Anda harus mengambil 
pekerjaan yang berbahaya seperti itu. " 

"Kamu yang membuat rencana, jadi aku tidak khawatir sama sekali. Kami pasti akan 
membuatnya berhasil." 

Percakapan kami berakhir, dan ksatria itu akhirnya mencapai kami. Ksatria yang berdiri di 
depan segera menyambut kami. 

"Hitung Meigis, Tuan Eld. Kami telah menunggumu." Ksatria itu membungkuk hormat. 

Tidak seperti melakukan itu bisa menyembunyikan permusuhan yang dirasakan oleh 
Search Enemy. 

"Maaf membuatmu menunggu," kataku. 

"Tidak pak. Kami selalu siap untuk Anda. Maukah Anda ikut dengan kami ke istana 
kerajaan? " 

"Sangat baik. Ini adalah pertama kalinya saya memasuki istana kerajaan. Bagaimana 
dengan pendamping kita?" 

"Anda bisa yakin. Kami, para ksatria kerajaan, akan menjaga tempat itu dengan baik." 

Jadi kami tidak diizinkan untuk memiliki penjaga pribadi yang menemani kami. Yah, itu 
yang diharapkan. Peraturan yang sama mungkin berlaku bahkan jika raja itu bukan penipu. 

"Kalau begitu, kalian akan bubar di sini untuk saat ini. Bertemu kembali di sini setelah kita 
selesai." 

"Pak!" 

Saya meminta para penjaga untuk berpisah untuk saat ini. Jika mereka terjebak di satu 
tempat, mudah bagi musuh untuk merasakan gerakan mereka. 

Musuh bahkan mungkin memantau penjaga kita, tetapi meskipun demikian, jika mereka 
dipisahkan, akan jauh lebih sulit untuk mengawasi mereka. 
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Kami memiliki seseorang yang menggunakan Search Enemy di Mylia juga, satu-satunya 
orang yang paling menonjol di antara para pengawal. Jika seseorang membuntutinya, kita 
akan langsung tahu. 

Mereka semua memiliki perannya masing-masing, jadi kami ingin mereka dapat bergerak 
dengan mudah. Jika memungkinkan, saya ingin mengatur unit terpisah yang tidak akan 
dirasakan oleh musuh. Sayangnya, ada kemungkinan besar wajah dan nama pasukan utama 
Count diketahui musuh. Jadi kami memutuskan untuk pergi dengan lineup kami saat ini 
sebagai gantinya. 

"Kalau begitu, tolong pimpin jalannya." 

"Tentu saja." 

Sekarang hanya kami berdua yang langsung menuju ke istana kerajaan di mana musuh 
yang tak terhitung jumlahnya bisa menunggu. Cukup menyenangkan, seperti dilempar ke 
penjara bawah tanah yang tidak dikenal. 

Meskipun masih jauh lebih mudah untuk bertarung di istana daripada di penjara bawah 
tanah. Lagi pula, jika perlu, saya bisa menggunakan Steam Explosion untuk menghancurkan 
dinding dan melarikan diri. 
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Vol. 6 - Ch 2.1 
Beberapa menit kemudian, kami melewati beberapa pemeriksaan keamanan menyeluruh, 
dan melangkah ke istana kerajaan. 

Tongkat yang kubawa---cadangan yang terlihat kuat tapi sebenarnya tidak berguna---
diambil di pintu masuk. Itu dalam harapan, tentu saja. Yang biasanya saya gunakan 
disembunyikan di penyimpanan sihir saya. 

Selama tidak ada sihir untuk memeriksa bagian dalam penyimpanan sihirku, pemeriksaan 
bagasi pada dasarnya tidak ada gunanya. 

"Ayo lewat sini, tolong." 

Kami diantar ke ruang audiensi dengan pintu besi yang tampak sangat kokoh. Mengingat 
kita berada di istana kerajaan, dapat dimengerti bahwa itu akan kokoh. Tapi biasanya pintu 
dibuat lebih diam-diam. Namun dibandingkan dengan ruangan lain, hanya pintu ruangan 
ini yang menonjol. 

Mungkin mereka baru saja membangun ruangan ini khusus untuk kita. Saya harus 
mengatakan, meskipun, saya memuji upaya mereka untuk melalui semua kesulitan 
renovasi hanya untuk membunuh kita. Atau mungkin sebenarnya ada orang lain yang ingin 
mereka bunuh juga. Itu masuk akal. 

Dilihat dari pembuatan engsel dan kuncinya, mantra sihir yang lemah bahkan tidak akan 
membuat pintu bergeming. Mantra yang kuat mungkin akan menghancurkannya, tapi kita 
perlu mempertimbangkan seberapa jauh jarak antara kita dan pintu, atau kita bisa hancur 
juga. 

Saat aku mengamati sekeliling, Count Meigis dan aku memasuki ruangan. 

"Tolong tunggu di sini." 

Dengan itu, para ksatria meninggalkan ruangan dan menutup pintu. Hampir pada saat yang 
sama ketika pintu tertutup sepenuhnya, saya mendengar suara gemerincing yang berat. 
Pintunya pasti terkunci. 

Pertanyaannya adalah, bagaimana kita keluar dari sini? Metode pembunuhan yang paling 
aman adalah dengan menuangkan gas beracun ke dalam ruangan, tapi itu mungkin tidak 
akan terjadi. Tidak ada mekanisme di pintu yang membuatnya kedap udara, dan ruangan 
ini terlalu besar untuk digunakan untuk meracuni. 

Lalu ada kemungkinan meledakkan ruangan, tapi sepertinya juga tidak terlalu mungkin. 
Ruangan ini berada di dekat pusat lantai pertama istana kerajaan, dan juga dekat dengan 
pilar-pilar tebal. Jelas bukan tempat yang cocok untuk ledakan. 
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Meledakkan kami dengan kekuatan yang pasti akan membunuh kami berarti 
menghancurkan pilar juga. Akan baik-baik saja jika itu hanya menghasilkan lubang besar 
yang robek di gedung, tetapi seluruh istana itu sendiri bisa runtuh. 

Saya akan memuji keberanian mereka jika mereka bersedia mengorbankan seluruh istana 
hanya untuk menjatuhkan kita, tetapi itu tidak mungkin. Beberapa saat yang lalu, saya 
memindai bagian dalam istana kerajaan untuk reaksi magis dengan Pencarian Ajaib saya, 
tetapi masih ada orang normal di sekitar. Area di sekitar ruangan tempat kami berada 
tampaknya menjadi satu-satunya dengan lebih sedikit orang, tetapi selain itu, sepertinya 
tidak ada yang dievakuasi sama sekali. 

Mengingat kemungkinan besar musuh menduduki istana, orang-orang di sekitar bisa 
menjadi sekutu mereka, dan mereka tidak ingin mereka terseret ke dalam ledakan juga. 
Dengan asumsi masih bahwa mereka adalah kelompok yang tidak peduli dengan 
kehidupan rekan-rekan mereka, mereka mungkin ingin menghindari pengurangan 
kekuatan mereka tanpa alasan. Fakta bahwa tidak ada yang mengungsi berarti mereka 
tidak berniat untuk menghancurkan seluruh bangunan. 

Kalau begitu, musuh mungkin akan datang untuk membunuh kita secara langsung, bukan 
dari luar ruangan. Atau musuh akan membawa kita ke ruangan lain yang dirancang untuk 
kehancuran kita. Bagaimanapun, kurasa lebih baik kita menunggu musuh bergerak. 

"Terima kasih sudah datang." 

Beberapa menit setelah kami diantar ke ruangan, sebuah pintu di belakang terbuka, 
memperlihatkan siapa yang tampaknya adalah raja itu sendiri. 

Ada empat ksatria di belakangnya yang berjaga, tapi pada jarak ini aku bisa membunuh 
mereka semua bersama-sama jika aku mengucapkan mantra. Namun, karena raja 
sebenarnya bisa menjadi yang sebenarnya, aku seharusnya tidak bergerak dulu. 

"Saya akan bergegas jika itu permintaan Yang Mulia," jawab Count Meigis. 

Aku memperhatikan para penjaga dengan seksama. Ada juga kemungkinan besar bahwa 
para penjaga akan menyandera raja yang sebenarnya, dan menyerang kita secara nyata. 

Saya berharap saya tahu apakah raja di depan kita itu nyata atau tidak. Cukup sulit untuk 
melihat melalui sihir transformasi yang sangat canggih. Satu-satunya pilihan saya adalah 
menilai dia dari gerakannya. 

"Aku senang dengan kesetiaanmu, Meigis." Raja menoleh padaku. "Aku yakin ini pertama 
kalinya kita bertemu, Adventurer Eld." 

Hmm... Bagaimana saya harus menanggapinya? 

Saya merasa bahwa ketika Anda seorang petualang, itu bukan ide yang baik untuk 
menggunakan bahasa hormat. Jika aku mengingatnya dengan benar, para petualang 
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bahkan tidak berbicara dengan sopan kepada bangsawan karena mereka akan 
menimbulkan kecurigaan. 

Mengingat sifat profesinya, mungkin ada banyak petualang yang lebih suka tidak 
menggunakan bahasa yang sopan. Bagaimanapun, saya hanya akan mengikuti contoh 
mereka juga. Seperti yang mereka katakan, ketika di Roma, lakukan seperti yang dilakukan 
orang Romawi. 

"Senang bertemu denganmu," kataku. "Saya tidak menyangka akan diundang ke istana 
kerajaan secara tiba-tiba. Itu suatu kehormatan." 

"Reputasi Anda mendahului Anda," kata raja. "Aku berharap kita akan bertemu di beberapa 
titik, tapi aku minta maaf karena mengundangmu dalam keadaan seperti ini. Situasinya 
agak rumit di kerajaan dengan kematian mendadak ayahku." 

Hmm... Saya tidak melihat sesuatu yang tidak wajar dalam nada suaranya, atau hal lain 
dalam hal ini. Dia tampaknya tidak berada di bawah semacam mantra cuci otak, setidaknya. 

Jika raja yang sebenarnya diancam untuk datang menemui kita, ada kemungkinan dia akan 
memberikan semacam tanda, tetapi jika dia diperingatkan untuk tidak melakukan sesuatu 
yang mencurigakan atau dia akan dibunuh, maka bahkan raja yang sebenarnya akan 
bertindak begitu saja. alami. 

Orang biasa mungkin menyerahkan dirinya melalui suara gemetar, tetapi seorang raja akan 
memiliki keberanian. Sekarang jika dia pintar, dia bisa membuat suaranya bergetar dengan 
sengaja sehingga aku bisa menentukan apakah dia musuh atau sekutu, tapi kurasa aku 
tidak bisa berharap banyak. 

"Kerajaan berada dalam situasi yang mengerikan," kataku. "Saya tidak keberatan 
pembayaran saya ditangguhkan. Bagaimana dengan pembayaran tahunan selama sepuluh 
tahun? Apakah itu akan berhasil?" 

Lagipula ini tidak akan berakhir baik, tapi aku akan menganggap serius negosiasi untuk 
saat ini. Saya tidak benar-benar membutuhkan uang, dan saya tidak keberatan 
pengurangan jumlah hadiah saya, tetapi saya harus berpura-pura seperti saya tidak tahu 
ini akan berubah menjadi pertumpahan darah di tengah jalan. 

Dalam PvP, satu momen dapat menentukan hasil pertandingan. Idenya adalah untuk 
memberi musuh harapan bahwa kita mungkin tidak menyadari serangan itu, sehingga 
mereka tidak bisa membaca gerakan kita. 

Mereka memiliki kekuatan raja di pihak mereka---mereka memiliki inisiatif---jadi kami 
ingin menciptakan keuntungan bagi diri kami sendiri, meskipun sedikit. 

Jika musuh memiliki pengalaman dalam pertempuran, mereka pasti akan menyerang kita 
pada waktu yang acak. Hanya amatir yang melancarkan serangan yang bisa diramalkan. 
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Itu sebabnya kita tidak bisa lengah bahkan untuk sesaat. Namun, manusia tidak dapat 
mempertahankan konsentrasi penuh selama berjam-jam. Biasanya, kita kehilangan fokus 
dari waktu ke waktu. 

Jika musuh mengerti itu, negosiasi akan lama, cukup lama bagi kita untuk kehilangan fokus. 
Aku ingin tahu apakah itu akan terjadi. 
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Vol. 6 - Ch 2.2 
"Pembayaran sepuluh tahun?" kata raja. "Itu memang akan mengurangi beban kerajaan. 
Saya pikir itu proposal yang bagus. Tapi bisakah kita menyimpannya untuk nanti?" 

"Maksudmu memberitahuku ada hal lain yang lebih penting untuk dibicarakan?" 

"Ya. Untuk itu, saya ingin Anda mengeluarkan penjaga di belakang saya, "kata raja seolah-
olah dia hanya berbasa-basi. 

Nada suaranya dan apa yang dia katakan tidak cocok sama sekali. 

Tingkah lakunya yang aneh menyebabkan penundaan sesaat dalam reaksi para ksatria. 
Tidak melewatkan pembukaan, saya dengan cepat bergerak dan membaca mantra. 

"Panah Api!" 

Saat aku menembakkan sihirku ke salah satu penjaga, aku mengeluarkan tongkatku dari 
penyimpanan sihirku. Aku menembakkan mantra pertama tanpa tongkatku jadi itu tidak 
akan sekuat itu, tapi melawan manusia normal, itu sudah cukup. 

"Gwaaaaaa!" 

Mengabaikan ksatria yang menggeliat dan berteriak dalam api, aku bergerak untuk 
menaklukkan yang lain. Saya tidak bisa menggunakan mantra AoE yang kuat dengan raja di 
sekitar. Ada empat lawan. Saya tidak punya waktu untuk menyelesaikannya satu per satu. 

Raja berlari melewatiku dan bersembunyi di belakang. Dia ingin tetap aman saat aku 
melawan para ksatria. Keputusan yang bagus. Lebih mudah untuk bertarung jika non-
kombatan menjaga jarak dan tidak bertarung. Namun, saya masih belum sepenuhnya 
mempercayai raja, jadi saya memastikan saya bisa bereaksi terhadap serangan mendadak 
apa pun. 

"Panah Api!" 

Segera setelah aku menembakkan sihirku ke ksatria kedua, aku mengayunkan tongkatku 
ke kepala ksatria ketiga. Anda tidak dapat mengharapkan banyak kekuatan dari pukulan 
staf, tetapi dalam pertempuran melawan banyak orang, ini lebih tentang jumlah daripada 
kekuatan. Tidak peduli berapa banyak baju besi yang Anda kenakan, jika kepala Anda 
terkena benda tumpul, gerakan Anda akan melambat. 

"Tidak, kamu tidak!" 

Seperti yang diharapkan, korban pertama memperingatkan ksatria lainnya. Staf saya 
diblokir oleh pedang. Tapi itu baik-baik saja. Bahkan jika saya tidak bisa memberikan 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



kerusakan pada lawan saya, membuatnya menggunakan pedangnya untuk memblokir 
berarti saya mengambil kemampuannya untuk menyerang. 

"Panah Api!" 

Saya tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk menyerang. Sebuah Fire Arrow menembus 
tubuh ksatria ketiga. Sekarang hanya ada satu yang tersisa. Setidaknya itulah yang 
kupikirkan, ketika tiba-tiba ksatria terakhir berteriak. 

"Jangan bergerak!" 

Mengabaikanku, ksatria itu berlari menuju Count Meigis. Dia pikir akan tidak 
menguntungkan untuk berbenturan denganku secara langsung, jadi dia memutuskan untuk 
menyandera. Ini sendiri bukanlah keputusan yang salah. Karena dia kehilangan tiga 
rekannya karena pengkhianatan raja dan serangan mendadakku, wajar saja jika dia 
mengulur waktu dengan mengambil Count Meigis, seorang non-pejuang, sebagai sandera 
dan menunggu bala bantuan. Paling tidak, kemungkinannya jauh lebih baik daripada jika 
dia melawanku secara langsung. Tapi itu hanya jika Count tidak bisa bertarung. 

Saat ksatria menyerbu ke Count, pedangnya terangkat tinggi, Meigis melepaskan mantra. 

"Tendangan Roh!" 

Tidak mengharapkan pertarungan dari Count, ksatria itu tampak terkejut sejenak, lalu 
segera melangkah lurus ke arah Count Meigis, memegang pedangnya ke samping dan 
mengambil posisi bertahan. Mereka terlalu dekat bagiku untuk menggunakan sihir. 

Jika ksatria ini mempertimbangkan semua itu, maka saya dapat berasumsi dia memiliki 
pengalaman pertempuran yang cukup. Mungkin itu sebabnya dia dikirim kepada kita. 

Namun, taktik ini adalah ide yang buruk melawan Spirit Kick. Jurus Roh adalah Jurus Jurus 
khusus. Efeknya hanya dapat ditunjukkan ketika diterima oleh target. 

"Bom api!" 

Setelah memastikan Jurus Roh ditangkap oleh pedang ksatria, aku melepaskan mantra api. 
Karena ada jarak di antara kami, ada kemungkinan besar dia akan menghindari Fire Arrow, 
jadi saya menggunakan jenis sihir yang meledak pada titik tumbukan. 

Dengan ini, bahkan jika ada jarak di antara kami, hampir tidak mungkin untuk 
menghindarinya begitu mendarat. Sekarang ada kemungkinan besar rekan-rekanku 
terperangkap dalam ledakan itu, tapi begitu mantranya diaktifkan, Count Meigis---tidak, 
Sachylis terbang ke udara. 

Raja itu nyata, sedangkan Count Meigis, sebenarnya palsu. Lagipula, aku tidak bisa pergi ke 
tengah wilayah musuh dengan membawa beban. Kebetulan, Count Meigis yang sebenarnya 
adalah yang memegang perisai di dalam kereta, menyamar sebagai pengawal. 
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Kelas Sachylis, Spirit Archer, termasuk dalam kelompok pengguna busur. Dia lemah dalam 
pertempuran jarak dekat. Jurus Roh yang baru saja dia gunakan adalah salah satu dari 
sedikit Keterampilan pertarungan jarak dekat yang bisa digunakan oleh Pemanah Roh. 

Efeknya adalah mundur menggunakan recoil tendangan. Meskipun kekuatannya hampir 
tidak ada, itu adalah Keterampilan yang memungkinkan Anda untuk melompat mundur 
beberapa meter dalam satu napas dengan menggunakan kekuatan Roh, yang biasanya 
Anda gunakan untuk menyerang. 

Skill ini memungkinkan Spirit Archer untuk menjaga jarak yang menguntungkan untuk 
melawan lawan jarak dekat. 

"Aku menyadarinya, tapi sihir penyamaran benar-benar hilang begitu kamu menggunakan 
Skill, ya?" Sachylis bergumam. Saat dia mendarat, dia menendang laci di dekatnya untuk 
memblokir pintu kamar. 

Musuh pasti sudah mendengar suara pertempuran. Memblokir pintu masuk berarti kita 
bisa menunda kedatangan bala bantuan. 

"Saya minta maaf karena berbohong, Yang Mulia. Nama saya Sachylis, anggota pasukan 
Count Meigis." 

"Tidak apa-apa," jawab raja. "Kamu menanganinya dengan baik bahkan tanpa 
berkonsultasi denganmu sebelumnya. Saya terkesan. Seperti yang Anda lihat, maksud saya 
Anda tidak membahayakan. Terima kasih untuk bantuannya." 

Raja (yang asli, kemungkinan besar, tapi kami belum yakin) meletakkan pedangnya di 
tanah dan membuka tangannya. Dia tahu bahwa kita masih belum sepenuhnya percaya 
padanya. 

Meskipun sepertinya dia bukan musuh, dia meminta kita untuk mengalahkan para ksatria 
bisa saja menjadi tindakan untuk menurunkan kewaspadaan kita. Konon, tidak mudah 
untuk bertarung sementara kami masih meragukan motifnya. 

Untungnya, ada cara untuk mengetahui apakah dia raja yang sebenarnya atau bukan. Raja 
yang sebenarnya sengaja memiringkan tanda tangannya pada surat itu ke kanan untuk 
menyampaikan pesan bahwa dia dipaksa untuk menandatangani. Jika raja itu nyata, dia 
pasti tahu itu. 
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Vol. 6 - Ch 2.3 
"Apakah Anda menyelipkan pesan apa pun ke dalam surat itu?" Saya bertanya. 

"Tanda tangan saya miring ke sisi kanan." 

Itu hanya membuktikan dia raja yang sebenarnya. Beruntung bagi kita. Kita tidak perlu 
menemukan dan menyelamatkannya. 

"Jadi kamu diancam untuk patuh." 

"Ya. Mereka menyuruhku untuk membawamu ke sebuah ruangan di ruang bawah tanah 
yang disamarkan sebagai ruang harta karun. Saya harus memberi tahu Anda bahwa Anda 
akan dihargai sebagai harta nasional alih-alih koin. " 

Jadi begitu. Pasti akan lebih mudah membangun ruangan untuk membunuh orang di 
basement dibandingkan dengan di atas tanah. Baik itu pengeboman atau peracunan, 
keduanya lebih mudah dilakukan di bawah tanah. 

Dengan pengkhianatan raja, rencananya gagal total. Mereka memiliki penjaga yang 
mengawasinya untuk memastikan dia tidak menusuk mereka dari belakang, tetapi 
pengkhianatannya terlalu alami. Tidak heran mereka terlalu lambat untuk bereaksi. 

"Kapan kamu membuat rencana itu sebelumnya?" Saya bertanya. "Saya tidak berpikir Anda 
akan mengkhianati mereka secara alami ketika tidak ada jaminan kami akan bereaksi 
sesuai." 

"Saya datang dengan itu ketika saya perhatikan bahwa Anda tidak bersama Count Meigis 
yang asli. Saya kemudian menyadari bahwa Anda datang ke sini bukan untuk bernegosiasi, 
tetapi untuk menyerang. Saya mungkin salah, tetapi apakah Anda datang ke sini untuk 
membantu saya? 

Hah. Dia menyadari semua itu hanya dari fakta bahwa Count adalah seorang penipu. 
Kedengarannya seperti pria yang dapat diandalkan jika kita mendapatkan dia di pihak kita. 
Keuntungan yang tidak terduga, harus saya katakan. 

"Betul sekali. Saya tidak berharap Anda melihat sebanyak itu dalam sekejap. " 

"Ini setara dengan kursus untuk seorang raja. Membunuh ayahku dan kemudian jatuh ke 
tangan musuh sudah merupakan kesalahan besar. Saya tidak mampu untuk melakukan 
lebih banyak kesalahan. Saya minta maaf karena merusak rencana apa pun yang mungkin 
Anda miliki, tetapi saya harap ini dapat diterima. " 

"Tentu saja. Tujuan utama kami adalah untuk mengamankan Anda dengan aman. Hidup 
dan semuanya. Saya senang kami tidak perlu berbuat banyak." 
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Bagian tersulit dari rencana untuk menyelamatkan raja adalah mencari tahu kapan harus 
bertarung dengan tepat dan bagaimana mengenali raja yang sebenarnya. Raja memecahkan 
dua masalah itu sendiri. Satu-satunya hal yang tersisa untuk dilakukan sekarang adalah 
menendang musuh keluar. Kita bahkan bisa menggunakan semua mantra tingkat lanjut 
yang kita inginkan. 

Saya memiliki banyak pertanyaan, tetapi saya akan menyimpannya untuk nanti. Meskipun 
kami telah berhasil mengamankan raja, kami masih berada di tengah wilayah musuh. 

"Jadi apa yang kita lakukan sekarang?" Saya bertanya. 

"Yah, apa rencana awalmu?" raja bertanya kembali. 

"Rencana awalnya adalah untuk memusnahkan musuh dan mengambil kembali istana 
kerajaan. Tapi itu tidak seperti saya memiliki pemahaman penuh tentang situasi di dalam. 
Jika Anda memiliki rencana yang lebih baik, kami akan mempertimbangkannya juga." 

Kita tidak bisa mengesampingkan kemungkinan bahwa musuh akan menjadikan penipu 
sebagai penguasa. Akan lebih sulit untuk menggunakan sihir penyamaran tanpa sampel 
orang yang bersangkutan, tetapi mereka bisa berpura-pura bahwa raja saat ini sudah mati 
dan mengangkat raja lain. 

Jika kita mengambil kembali seluruh istana kerajaan, kita dapat mencegah taktik seperti 
itu. Kita juga bisa mendapatkan kembali kekuasaan raja, yang akan baik untuk kita. 

Kami hanyalah pekerja amal jika kami hanya menyelamatkan raja. Kita hanya bisa 
menyebut misi penyelamatan itu sukses jika kita benar-benar mengembalikan 
kekuatannya juga. 

"Aku yakin itu pilihan terbaik, tapi..." 

Hmm. Raja sepertinya tidak terlalu menyukai rencana itu. 

Jika dia tidak kompeten, saya hanya akan mengabaikannya, mengambil kembali istana 
kerajaan tanpa pertanyaan, dan menuntut rasa terima kasih darinya. Tetapi dari cara dia 
bergerak ketika dia meminta kami untuk membantunya, raja ini jauh dari tidak kompeten. 
Jika dia tidak ingin mengambil kembali istana kerajaan, ada baiknya menanyakan 
alasannya. 

"Sepertinya kau tidak menyukai gagasan itu," kataku. "Bolehkah saya bertanya mengapa?" 

"Jika mungkin untuk mengambil kembali istana, maka rencanamu adalah yang terbaik. Tapi 
saya berharap itu akan sulit." 

"Apakah kamu berbicara tentang perbedaan angka?" 
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Kami memiliki unit terpisah yang ditempatkan di mana-mana untuk mencegah musuh 
melarikan diri. Saya telah mengirim sejumlah besar orang yang dapat menggunakan sihir 
pendeteksi seperti Search Enemy, untuk mencegah mereka melarikan diri dari pintu keluar 
yang tersembunyi. Ini juga berfungsi untuk mencegah raja asli dipindahkan ke suatu 
tempat jika raja itu penipu. 

Dengan kata lain, tidak banyak dari kita yang benar-benar dapat berpartisipasi dalam 
pertempuran. Dari perbedaan jumlah saja, misi penyelamatan pasti terdengar sulit. 

Karena lebih sulit untuk memfokuskan serangan di dalam ruangan daripada di luar 
ruangan, kekuatan individu lebih penting daripada angka. Bahkan jika musuh jauh melebihi 
jumlah kita, tidak akan sulit untuk memusnahkan mereka jika mereka lemah. Dilihat oleh 
para ksatria yang menjaga raja, sepertinya mereka tidak terlalu kuat. 

"Saya telah menerima laporan tentang pertempuran Anda melawan Kardinal Georgis," kata 
raja. "Saya yakin perbedaan angka tidak masalah bagi Anda. Masalahnya adalah seorang 
pria bernama Rectus." 

"Apakah dia kuat?" 

"Ya. Saya memiliki pengawal kerajaan bersama saya, tetapi dia menghancurkan hampir 
semuanya. Dia ada di kelasnya sendiri." 

Jadi begitu. Saya tidak tahu seberapa kuat Anda harus memusnahkan penjaga kerajaan, 
tetapi jika ada seseorang yang kuat di antara mereka, yang terbaik adalah mewaspadainya. 
Karena dia tidak menunjukkan dirinya kepadaku, dia pasti tipe yang sangat berhati-hati. 

"Apakah pria itu anggota Taman Keputusasaan?" Saya bertanya. 

"Saya tidak tahu. Tapi kami pikir itu sangat mungkin." 

Jika musuh berasal dari Taman Keputusasaan, kita mungkin tidak perlu terlalu berhati-hati. 
Bagaimanapun, kekuatan utama Kardinal Georgis, yang terdiri dari orang-orang dari 
organisasi, bahkan tidak sekuat itu. Jika ada seseorang yang lebih kuat, ada kemungkinan 
besar Garden of Despair akan merekrut orang itu sebagai pengawal Kardinal Georgis. 

Tapi kami tidak boleh lengah. Ada kemungkinan Taman Keputusasaan tidak memberi 
Kardinal orang-orang terbaik mereka. Skenario yang sangat mungkin, sungguh. Perbedaan 
jumlah saja sudah memastikan kemenangan Georgis, dan organisasi tidak bisa hanya 
mengerahkan seluruh kekuatan mereka untuk mendukung Kardinal saja. 

Dia melihat situasinya dan buru-buru membawa pasukan utamanya... Jika itu masalahnya, 
maka mungkin saja ada seseorang yang lebih kuat dari Kardinal Georgis. 

Ada juga satu kemungkinan lagi. Para pejuang sekali pakai bisa saja diperkuat sementara 
melalui semacam doping. Tapi itu tidak masalah. 
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Jika kita membiarkan kesempatan ini berlalu, pertahanan istana hanya akan lebih 
diperkuat. Menyelamatkan raja juga akan membuat musuh lebih waspada. Jika lawannya 
kuat, maka semakin banyak alasan untuk melawan mereka di sini dan sekarang. 

Begitu kita menginjakkan kaki di ruangan ini, hampir tidak ada jalan keluar. 

"Tidak akan ada perubahan pada rencana kita," kataku. "Katakan padaku karakteristik 
musuh." 

Raja menatap mata saya dan segera mengerti bahwa dia tidak bisa meyakinkan saya 
sebaliknya. "Saya mengerti." 

Sudah waktunya untuk pertemuan strategi. 
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Vol. 6 - Ch 3.1 
Sekitar sepuluh menit telah berlalu sejak kami mengamankan raja. Kami berada di ruangan 
yang sama seperti sebelumnya, mencoba mencari tahu apa yang sedang dilakukan musuh. 

"Mereka tidak melakukan apa-apa ..." 

Musuh pasti telah memperhatikan bahwa kita memiliki raja. Saat aku sedang 
mendiskusikan rencana masa depan dengan raja, musuh sepertinya bergerak dengan 
tergesa-gesa. Tapi untuk sementara waktu sekarang, mereka tidak menunjukkan gerakan 
sama sekali. 

"Mungkin semua orang ada di posisinya masing-masing, menunggu kita bergerak?" kata 
raja. 

"Itu sangat mungkin," jawabku. "Mereka sedang menunggu." 

Melihat lebih dekat, musuh berada dalam posisi untuk penyergapan yang efisien. Misalnya, 
pintu keluar ruangan ini---diatur sedemikian rupa sehingga saat Anda melangkah keluar, 
Anda akan terjepit dari kedua sisi. 

Dasar pertempuran jarak jauh. Tanpa mantra AoE yang bisa melumpuhkan kedua arah 
sekaligus, aku bisa membunuh siapa pun yang ada di satu sisi, tapi yang lain masih bisa 
menyerang. Jelas, yang berbaring di penyergapan memiliki keuntungan. 

"Apa yang harus kita lakukan?" Sachylis bertanya. 

Jika musuh menyerang kita, kita bisa saja menghancurkan mereka semua, tapi jika mereka 
menunggu kita, akan sulit untuk melawan. 

Saya dapat menggunakan Magic Veil untuk memblokir serangan, tetapi Skill itu 
menghabiskan banyak mana, jadi bukanlah ide yang baik untuk menggunakannya dengan 
perbedaan jumlah yang begitu besar. 

Salah satu strategi yang mungkin adalah membuat Mylia menerobos masuk dari luar. Ada 
banyak orang di pasukan Count Meigis yang lebih kuat dari Sachylis. Mereka bahkan bisa 
menyamar. 

Tapi saya tetap memilih Sachylis karena dia bisa menjadi petugas komunikasi saya dengan 
luar. 

Formasi yang diambil musuh untuk persiapan seranganku rentan terhadap serangan dari 
luar. Jika kita membuat Mylia meluncurkan serangan dari belakang mereka, akan mudah 
untuk menghancurkan formasi. 

Tapi Mylia juga punya tugas lain. Jika memungkinkan, saya ingin mencoba metode lain. 
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Aku duduk di kursi yang ada di ruangan itu. "Ayo makan sekarang," kataku. 

Aku mengambil beberapa makanan dari penyimpanan sihirku. Saya pernah mendengar 
bahwa ada berbagai makanan lezat di ibukota kerajaan, tetapi sayangnya, saya tidak punya 
waktu untuk membelinya. Aku membawa beberapa makanan dari belakang di tempat 
Count. 

"Ide bagus," kata Sachylis. "Aku akan memasang mantra kedap suara." 

Setelah mengatur mantranya, Sachylis mulai memakan makanan yang kuambil---beberapa 
roti isi dan barang-barang botolan. Saya tidak yakin apakah itu ide yang baik untuk 
menggunakan meja di istana kerajaan tanpa izin, tapi mungkin sudah terlambat untuk 
peduli sekarang, tidak ketika Sachylis sudah menendang furnitur yang tampak mahal. 

"T-Tunggu sebentar!" kata raja. 

"Apa masalahnya?" Saya bertanya. "Raja tidak makan makanan biasa? Sebenarnya cukup 
bagus." 

Makanan mempengaruhi moral dalam pertempuran, jadi saya meminta juru masak kami 
untuk membuatkan makanan yang layak untuk kami. Sekarang makanan ini telah menjadi 
cukup populer. Saya berpikir untuk meminta makanan menjadi sedikit kurang enak untuk 
berjaga-jaga jika beberapa orang makan terlalu banyak, tapi itu juga cukup enak. Tidak ada 
yang mau berkelahi sambil makan sesuatu yang rasanya tidak enak. 

"Tidak, bukan itu masalahnya. Apakah Anda memahami situasi Anda saat ini?" 

"Tentu saja. Kami terisolasi di tengah wilayah musuh, dan segera setelah kami keluar dari 
ruangan, kami akan segera berada di bawah tembakan terkonsentrasi." 

Dengan kata lain, kita berada pada kerugian besar. Kamilah yang menyerang langsung ke 
tengah wilayah musuh, jadi itu tidak terlalu mengejutkan. 

"Jadi kenapa makan sekarang?" 

"Ini hampir waktu makan. Saya datang ke sini tanpa makan malam, dan saya lapar." 
Jawabku dengan wajah serius. 

"Kamu bercanda kan?" Raja berkata dengan ekspresi tidak percaya. 

Yah, Anda tidak akan benar-benar mengharapkan makan malam dimulai tepat setelah 
pertemuan strategi. Tapi ini juga taktik lain untuk meningkatkan peluang kita untuk 
menang. 

"Aku serius. Kami bukan satu-satunya yang belum makan. Sudah waktunya musuh lapar, 
dan kita bisa menunggu sedikit lebih lama." 
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"Apakah kamu berencana untuk mengulur waktu dan menunggu sampai musuh lapar?" 

"Itu belum semuanya. Empat ksatria mereka telah dijatuhkan, dan Anda bersama kami. 
Mereka semua waspada sekarang, yang berarti mereka akan fokus. Tapi fokus mereka 
tidak akan bertahan lama." 

Musuh yang menunggu penyergapan berarti mereka telah melepaskan inisiatif untuk 
memulai pertarungan. Kita bisa memulai clash kapan saja, jadi tidak perlu melakukannya 
sekarang saat musuh masih fokus. Kami hanya akan mengambilnya perlahan dan 
menunggu mereka menghabiskan kekuatan mental mereka. 

Aku yakin itu sebabnya Sachylis merapal mantra peredam suara juga. Tingkat konsentrasi 
akan berbeda jika mereka tahu apa yang kita lakukan atau tidak. Berdiri di sana sepanjang 
waktu akan membuat kaki seseorang lelah juga. Tidak tahu apa yang kami lakukan berarti 
mereka tidak bisa beristirahat. 

Akan jauh lebih mudah untuk melawan kita jika mereka menerobos masuk ke dalam 
ruangan daripada menunggu di luar. Tetap saja jika musuh terkuras baik secara fisik 
maupun mental, peluang kita untuk menang jauh lebih tinggi. Kami tidak tahu seberapa 
kuat mereka, itulah sebabnya kami harus meningkatkan peluang kami untuk menang 
sebanyak mungkin. 

"Yah, orang yang berhati-hati tidak akan datang ke tengah wilayah musuh untuk 
menyelamatkanmu. Anda bahkan dapat berterima kasih kepada kecerobohan kami. " 

"Ha ha. Itu benar. Jika Anda tertarik dengan Pesanan, Anda selalu dapat memberi tahu saya. 
Dan ini adalah keputusan kerajaan: berikan aku satu roti itu." 

Sepertinya dia setuju dengan rencananya sekarang. Sungguh raja yang masuk akal. 
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Vol. 6 - Ch 3.2 
"Ngomong-ngomong, siapa orang-orang yang kamu bicarakan tadi?" Saya bertanya setelah 
makan. 

Saya terus-menerus memantau pergerakan musuh melalui Pencarian Sihir dan Pencarian 
Musuh, jadi kemungkinan kami untuk terkejut sangatlah kecil. Sachylis terus-menerus 
berhubungan dengan rekan-rekan kita di luar istana kerajaan untuk memantau pergerakan 
di luar. 

"Jika saya benar," jawab raja, "itu adalah Taman Keputusasaan dan Kekaisaran Zaiel. Saya 
hanya menerima sedikit informasi jadi saya tidak sepenuhnya yakin." 

"Kekaisaran Zaiel. Itu nama yang belum pernah saya dengar sebelumnya. Bangsa macam 
apa itu?" 

"Ini negara besar. Populasinya pasti hampir sepuluh kali lebih besar dari Kerajaan Fastia 
kita. Regulasi internal dipertahankan oleh kekuatan militer yang kuat." 

Jadi begitu. Akan sangat sulit jika Anda membuat musuh dengan negara dengan lebih 
banyak orang dan kepemimpinan yang hebat. Dan yang terpenting, mereka bekerja dengan 
Garden of Despair. Apa situasi yang mengerikan. 

"Apakah kerajaan bermusuhan dengan Kekaisaran?" 

"Ya. Sampai sekarang, medan telah mencegah invasi besar-besaran. Saya tidak berharap 
mereka bergabung dengan Taman Keputusasaan. " 

"Jadi mereka baru mulai bekerja sama baru-baru ini." 

"Saya tidak tahu. Tapi mereka telah tumbuh dengan mencaplok banyak negara lain melalui 
kekuatan militer dan merebut tanah mereka. Mereka tidak melakukan sesuatu yang licik 
seperti pengambilalihan yang tidak bersahabat. Sebaliknya mereka hanya meluncurkan 
serangan langsung. " 

Perubahan pendekatan mereka yang tiba-tiba menunjukkan bahwa Kekaisaran baru mulai 
bekerja dengan organisasi kriminal baru-baru ini. Taman Keputusasaan juga bisa 
mengambil alih Kekaisaran itu sendiri. Either way, saya pikir aman untuk berasumsi bahwa 
Kekaisaran adalah musuh. 

Tepat ketika saya pikir saya sudah mengalahkan Kardinal Georgis, sekarang ada organisasi 
yang lebih besar yang terlibat. 

"Apakah Anda memiliki bukti bahwa Kekaisaran Zaiel terlibat dalam hal ini?" 
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"Meskipun mereka tidak mengenakan apapun yang menunjukkan bahwa mereka berasal 
dari Zaiel, ilmu pedang mereka mirip dengan gaya Zaiel. Petualang dan ksatria kerajaan 
kita terutama menggunakan ilmu pedang yang dikembangkan untuk melawan monster, 
tapi gaya Zaiel adalah satu melawan manusia. Ini adalah gaya yang dikembangkan untuk 
membunuh orang." 

Ilmu pedang, katamu? Itu benar-benar tidak banyak untuk melanjutkan, tetapi jika musuh 
mereka ingin menyembunyikan afiliasi mereka, saya kira Anda hanya bisa menebak dari 
hal-hal terkecil. Saya tidak tahu seberapa besar mata raja dapat dipercaya, tetapi saya akan 
mengingatnya untuk saat ini. 

"Saya minta maaf karena mengganggu," kata Sachylis, "tetapi musuh tampaknya bergerak." 

Dia merasakan gerakan dari musuh. Saya mencoba menggunakan Pencarian Ajaib juga, 
tetapi posisi musuh hampir tidak berubah. Tidak yakin apakah rencana kami berhasil. 

"Sepertinya mereka tidak banyak bergerak," kataku. 

"Ya," kata Sachylis. "Namun, orang-orang di bawah Search Enemy pindah. Beberapa dari 
mereka." 

Sama seperti yang kami tuju, fokus musuh mulai menurun. Saat fokus, mereka pada 
dasarnya tidak akan bergerak sama sekali. Namun, begitu tingkat fokus mereka turun, 
orang akan mencoba berkeliaran, mengendurkan tubuh mereka yang kaku, atau duduk di 
tanah. Mereka pada dasarnya malas sedikit. 

Bahkan gerakan kecil tersebut dapat dideteksi oleh Search Enemy. 

"Baiklah," kataku. "Beri tahu teman-teman kita untuk memulai serangan." 

"Oke." 

Saat itu hampir matahari terbenam. Jika matahari benar-benar terbenam, akan sulit untuk 
melihat musuh jika mereka berbalik untuk melarikan diri. Jika kita terlalu lama, ada 
kemungkinan bala bantuan akan datang, jadi sebaiknya kita bergerak. 

"Apa yang harus saya lakukan?" tanya raja saat aku menyiapkan tongkatku. 

Pertanyaan bagus. Jika dia bisa bertarung sampai tingkat tertentu, lebih mudah jika dia 
membantu sedikit, tetapi sulit untuk menebak kemampuan bertarung seorang raja. 
Mungkin dia belajar bertarung sebagai bagian dari pendidikan kerajaannya. 

"Apakah kamu memiliki pengalaman dalam pertempuran?" 

"Aku tahu beberapa ilmu pedang, tapi aku tidak punya pengalaman dengan sihir atau 
pertarungan berbasis Skill. Ini juga pertama kalinya saya dalam pertempuran yang 
sebenarnya. " 
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Mungkin lebih baik jika kita tidak membuatnya bertarung. Dengan begitu, kita bisa 
menggunakan strategi awal kita. 

"Sembunyikan saja di sini," kataku. 

Aku mengeluarkan patung besar dari penyimpanan sihirku. Desainnya sesuai untuk istana 
kerajaan itu sendiri, dan cukup besar untuk memuat seluruh orang. Pada dasarnya, saya 
telah membuatnya terlebih dahulu dan membawanya bersama saya. Ada cukup banyak 
ruang di dalam untuk disembunyikan orang. 

"Apakah mereka tidak akan tahu?" raja bertanya. 

"Dengan sedikit mantra penyelubung di atasnya, menurutku kemungkinannya untuk 
menarik perhatian hampir nol. Tentu saja, jika musuh menjelajahi setiap sudut istana 
kerajaan atau sesuatu, mereka mungkin menemukannya, tetapi saya tidak akan memberi 
mereka waktu untuk melakukan itu. Kita mungkin akan sedikit merusak tempat ini, tapi 
aku yakin kamu tidak keberatan." 

"Tidak apa-apa, tapi tolong pastikan kamu tidak menghancurkanku juga." 

Raja memasuki patung itu. Pintu masuknya mungkin merusak penyamarannya, jadi aku 
memastikan untuk membelokkan sisi itu ke dinding. 

"Mari kita lakukan. Sachylis, pegang sisi itu." 

"Oke." 

Kami menempatkan patung dengan raja di dalamnya di sudut ruangan. Raja terdengar 
sedikit cemas dengan penglihatannya yang dirampas darinya. 

"Kau yakin itu akan baik-baik saja, ya?" 

Hmm. Bahkan seorang raja akan takut tinggal di dalam patung tanpa mengetahui apa yang 
terjadi di luar. Haruskah saya memberinya informasi yang meyakinkan? 

"Jangan khawatir. Saya memiliki beberapa Penyembuh yang luar biasa bersama saya. " 

"Apa yang baru saja kamu katakan membuatku lebih khawatir sekarang. Sepertinya Anda 
berasumsi seseorang akan terluka. " 

"Percayalah pada kami." 

Aku turun ke tanah. Alasannya, tentu saja, adalah untuk menghindari kerusakan tambahan 
dari sihirku sendiri. 

"Kalau begitu, ayo kita hancurkan semuanya. Ledakan Uap." 
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Mantra yang kulempar meledak bukan di dinding atau pintu, tapi di langit-langit. Langit-
langit runtuh di bawah kekuatan sihir, dan perabotan yang terlihat mahal dari ruangan di 
atas jatuh. Bukan hanya benda-benda yang jatuh, tentu saja. 

"Guaaaaaaah!" 

"Apa di dunia ini?!" 

Orang-orang di ruangan di atas jatuh ke lantai satu per satu. Sebagian besar dari mereka 
telah terbunuh oleh Ledakan Uap tetapi mereka yang jauh dari titik ledakan masih 
bernafas, dan tertusuk oleh panah Sachylis saat mereka jatuh ke lantai dengan kesakitan. 

"Ayo pergi!" 

Saya menendang pintu ke bawah, dan itu jatuh dengan keras. Itu tampak seperti pintu yang 
kokoh untuk memulai, tetapi dindingnya hampir runtuh karena gelombang kejut Ledakan 
Uap. Menjulurkan kepalaku keluar dari pintu, aku membaca mantra pada orang-orang yang 
menunggu di ujung lorong. 

"Bom api! Lingkaran Api!" 

"Panah Quint!" 

Di belakangku, Sachylis menembakkan panah ke orang-orang di seberang lorong. Mereka 
diposisikan untuk menghancurkan kami dalam gerakan menjepit jika kami keluar. Mantra 
sihir mereka akan terbang pada saat kami menunjukkan wajah kami. 

Tapi mereka sudah kehilangan ketenangan mereka sepenuhnya. Saat mereka kehilangan 
fokus, target mereka, yang selama ini diam, tiba-tiba mulai menghancurkan istana. Tidak 
heran mereka terkejut. Semakin Anda kurang fokus, semakin kecil kemampuan Anda untuk 
bereaksi dengan cepat dalam keadaan darurat. Dalam pertempuran, itu bisa berakibat fatal. 

"Gyaaah!" 

"Seseorang tolong! Heeehelp!" 

Satu demi satu, musuh runtuh dalam hujan api dan panah. Beberapa memohon belas 
kasihan, tetapi sayangnya bagi mereka, saya tidak memilikinya. Raja sudah memastikan 
bahwa semua orang di dalam istana adalah musuh. 

"Semua jelas!" kata Sachylis. 

"Aku sudah selesai di sini juga," kataku, menarik kepalaku kembali dari lorong. 

Setelah mengalahkan cukup banyak musuh, seseorang akan merasakan dorongan untuk 
memanfaatkan momentum dan langsung menyerang lebih banyak, tetapi permainan yang 
tepat di sini adalah tetap tenang dan menunggu Steam Explosion keluar dari cooldown. 
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Sekarang begitu banyak waktu telah berlalu sejak ledakan itu, aku tidak bisa terlalu 
mengejutkan mereka lagi. Salah satu dasar dalam pertempuran adalah mendekati musuh 
dengan kartu sebanyak mungkin. 

"Empat puluh lima detik lagi," kataku. "Ambil aku Lumia." 

"Dipahami. Menghubungi sekarang." 

Sachylis menggunakan mantra komunikasinya untuk menghubungi Lumia. 

Lumia adalah Spirit Archer di pasukan Count. Meskipun dia tidak terampil dalam 
pertempuran, dia memiliki kemampuan pengamatan yang hebat. 

Spirit Archer adalah kelas dengan kemampuan persepsi yang sangat baik, dan dengan 
tambahan Keterampilan, keterampilan pengamatannya telah lebih ditingkatkan. Ini adalah 
peran yang sempurna untuk berbaur sebagai seorang petualang di kota sambil membantu 
dalam operasi. 

"Bagaimana situasi di luar?" Saya bertanya. 

"Kami telah mengidentifikasi dua belas orang yang bertindak mencurigakan. Saya percaya 
mereka bermusuhan. " 

Hmm. Saya tahu ada musuh yang mengintai di kota juga. Itu yang diharapkan, kurasa. 
Mereka bahkan bisa menempati seluruh istana, jadi kota itu tidak mengejutkan. 

"Mengapa mereka mengintai di pusat kota?" Saya bertanya. 

"Dilihat dari perlengkapan mereka, mereka tampak seperti penembak jitu. Mungkin 
mereka mencoba mencegah seseorang masuk melalui jendela atau semacamnya. 

"Jadi begitu. Bisakah Anda mengeluarkan semuanya? " 

"Ini mungkin tidak akan mudah. Akan lebih baik jika mereka pindah dengan cara yang 
dapat diprediksi, tetapi tidak ada yang bisa kita lakukan untuk mereka yang tinggal di 
dalam rumah. Kebanyakan dari mereka bahkan tidak dapat dideteksi melalui Search 
Enemy." 

Seperti yang kupikirkan, tergantung pada pesanan yang mereka terima, Search Enemy 
mungkin tidak akan menangkap mereka. 

Jika perintah musuh adalah untuk "membunuh Eld," Search Enemy pasti akan mendeteksi 
mereka. Tetapi musuh yang menunggu di luar istana mungkin telah menerima perintah 
seperti, 'Jika ada orang yang berada di dekat tembok luar istana, bunuh mereka tidak 
peduli siapa mereka. 
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Dalam hal ini, permusuhan mereka tidak ditujukan kepadaku secara khusus, jadi Search 
Enemy tidak akan bekerja. Dalam situasi seperti ini, penting untuk memiliki seseorang 
dengan pengamatan yang baik, dan tidak hanya mengandalkan Skill saja. 

"Mengerti. Lanjutkan saja apa yang kamu lakukan. Berhati-hatilah agar tidak menimbulkan 
kecurigaan." 

"Saya akan. Berhati-hatilah juga, Tuan Eld." 

Saya berpikir untuk menggunakan bagian luar jendela untuk meluncurkan serangan 
mendadak, tetapi serangan frontal penuh mungkin merupakan cara terbaik untuk 
melakukannya. 

Mari kita lanjutkan seperti yang direncanakan: menabur kekacauan dan kehancuran. 

"Baiklah. Ke langkah kami selanjutnya. Apakah kamu siap?' 

"Aku baik untuk pergi!" 

"Dimengerti. Ledakan Uap!" 

Saya melanjutkan kegiatan penghancuran istana kerajaan saya. Saya bahkan tidak bisa 
membayangkan seberapa mahal kerusakannya, tapi saya pikir kita bisa menyebut ini 
sebagai "force majeure". Benar? 
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"Kembali! Kita harus pergi dari sini!" 

"Jatuh kembali ke mana?" 

"Dia iblis! Setan!" 

Beberapa jam setelah saya memulai Operasi: Ambil Kembali Istana Kerajaan, bagian 
dalamnya telah berubah menjadi pemandangan neraka. 

"Aku ingin tahu siapa iblis di sekitar sini," kataku. 

"Itu pasti musuh," kata Sachylis. "Mengirim tentara ke negara lain untuk menyandera raja 
dan mengambil alih kerajaan. Hanya iblis yang melakukan itu." 

"Benar. Ledakan Uap." 

Saya mengucapkan mantra untuk meledakkan musuh yang tersisa. Steam Explosion 
sepertinya menghabiskan banyak mana, tetapi sebenarnya itu adalah mantra sihir yang 
sangat hemat biaya. 

Selama Anda membidik tempat yang tepat, Anda dapat membunuh beberapa lusin orang 
dengan satu pukulan yang tak terhindarkan. Mana yang dikonsumsinya kurang dari 
sepuluh Bom Api, jadi itu bukan mantra penguras mana jika Anda mempertimbangkan 
efektivitas biaya. Fire Arrow akan menjadi yang paling sedikit memakan mana jika bisa 
membunuh dengan satu pukulan. 

"Pencarian Ajaib." 

Untuk penaklukan yang efisien, penting untuk mengetahui posisi musuh. Ketika saya 
menggunakan mantra pengintai saya, saya melihat musuh terkonsentrasi di satu lokasi, 
sebuah gerakan yang belum pernah saya lihat di tempat lain. 

Musuh cenderung menghindari Steam Explosions dan menyebar. Ini membuat lebih sulit 
untuk menggunakan serangan menjepit pada mereka, tetapi lebih mudah menggunakan 
mantra normal untuk menjatuhkan mereka. Mereka mungkin berpikir mereka lebih suka 
yang terakhir daripada hancur berkeping-keping oleh Steam Explosion. 

Fakta bahwa kelompok ini berkumpul bersama terlepas dari risiko berarti bahwa musuh 
harus memiliki rencana untuk mencegah mereka dihancurkan sekaligus. 

Aku mulai berjalan ke arah mereka. Jika musuh merencanakan sesuatu, semakin cepat kita 
menghancurkannya, semakin baik. 

◇ 
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"Jadi begitu." 

Musuh berkumpul di aula besar, mungkin ruangan yang awalnya digunakan untuk pesta 
atau semacamnya. 

Area di sekitar pintu masuk aula sangat dilindungi. Berpikir penghalang magis tidak akan 
cukup, mereka mendirikan barikade sederhana menggunakan puing-puing dan meja juga. 

Tentu saja, medan gaya dan barikade tidak dapat benar-benar memblokir Steam Explosion. 
Kalau tidak, bahkan pasukan Kardinal Georgis seharusnya bisa melakukan perlawanan 
yang lebih baik. 

Namun, barikade masih akan mengurangi dampak mantra. Jika itu adalah ruangan yang 
lebih kecil, kekuatan Steam Explosion saya akan cukup, tetapi di aula besar sebesar ini, 
saya pikir aman untuk mengatakan bahwa pada saat ledakan mencapai musuh, itu 
kehilangan hampir semua kekuatannya. 

Kemudian lagi, menggunakan mantra lain untuk menghancurkan sesuatu sedikit demi 
sedikit sangat buruk karena akan berubah menjadi perang gesekan. Mempertimbangkan 
jumlah musuh, kemungkinan besar medan gaya akan diganti segera setelah aku 
menghancurkannya. Karena kita harus mengalahkan lebih banyak musuh setelah ini, itu 
bukan pilihan yang ingin aku ambil. 

"Biasanya, aku akan menghancurkan seluruh dinding..." 

Jika mereka telah membentengi pintu masuk ruangan, maka yang harus saya lakukan 
adalah menghancurkan dinding untuk membuat pintu masuk lain. Ini taktik dasar, tapi 
saya rasa saya tidak ingin melakukannya di sini. Satu gerakan yang salah dan seluruh 
struktur bisa runtuh. 

Aula besar biasanya hanya memiliki beberapa pilar, sehingga rentan runtuh. Dulu, orang 
bilang, "Kalau ada gempa, lari ke kamar mandi. Kamar mandi memiliki banyak pilar yang 
membuatnya tahan runtuh." Aula ini pada dasarnya adalah kebalikan dari itu. 

Mantra kuat yang dilemparkan ke tempat seperti itu bisa membawa risiko yang cukup 
besar. Tentu itu adalah istana kerajaan, tapi tidak seperti itu dibangun dengan analisis 
struktural dan keamanan dalam pikiran seperti bangunan Jepang, dan saya tidak bisa 
memaksa diri untuk menghancurkan tempat yang lemah. 

Bahkan bangunan Jepang tidak dirancang untuk menahan semacam sihir ledakan dari 
dalam. Satu kesalahan dan itu akan seperti menghancurkan seluruh bangunan. 

Jadi saya harus bertarung, menghancurkan tempat acak tetapi tetap memastikan saya tidak 
hancur di bawah puing-puing. Dalam hal itu, aula adalah tempat yang sulit untuk diserang. 

"Perisai Ajaib." 
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Setelah beberapa pemikiran saya memutuskan untuk melindungi pilar. Tentu saja, itu tidak 
akan sepenuhnya melindungi mereka dari mantra kuatku, tapi itu cukup untuk mengurangi 
kerusakan. Saya bisa meledakkan barikade dan pintu tanpa risiko runtuh. 

"Ledakan Uap." 

Namun demikian, musuh akan mengharapkan ini juga. Faktanya, barikade kemungkinan 
besar dibangun untuk memancing mantra ini keluar dariku. 

Saya yakin musuh juga tahu bahwa Steam Explosion adalah spell yang membutuhkan 
waktu lama untuk menembak terus menerus. Saya memastikan untuk menunggu beberapa 
saat setelah mantra itu keluar dari cooldown sebelum saya melemparkannya lagi sehingga 
akan lebih sulit untuk mengukur waktu yang tepat. Lagi pula, saya tidak bisa membaca 
mantra lebih cepat dan musuh pasti sudah tahu itu. 

Jadi mereka mengeluarkan sejumlah besar kekuatan sihir untuk menciptakan medan 
kekuatan yang akan memancing mantraku, dan menciptakan barikade yang tidak akan 
dihancurkan oleh sihir lainnya. 

Musuh mungkin berpikir bahwa tidak akan ada Ledakan Uap untuk sementara waktu, 
memberi mereka kesempatan untuk menyerang balik dan menang. 

Faktanya, mereka agak benar. Di ruangan sebesar aula, perlu waktu untuk memusnahkan 
mereka menggunakan sihir selain Steam Explosion. Akan ada lebih banyak kesempatan 
bagi mereka untuk melakukan serangan balik, dan aku akan mengeluarkan lebih banyak 
mana. 

Menyerang segera dan menunggu sebelum saya dapat menggunakan Steam Explosion lagi 
mungkin membutuhkan waktu yang hampir bersamaan. Itu sebabnya strategi saya untuk 
saat ini adalah menunggu mantra itu keluar dari cooldown dan kemudian mengakhirinya 
sekali dan untuk semua dengan Ledakan Uap yang besar. 

Sepertinya saya terlalu mudah ditebak, hanya mengandalkan satu mantra, tetapi Anda juga 
bisa melihatnya karena saya tidak menunjukkan kartu saya kepada musuh. Sihir yang kuat 
dan jangkauan luas sulit untuk dilawan bahkan ketika Anda tahu itu akan datang. Mampu 
membatasi pergerakan musuh hanya dengan menunjukkan satu mantra seperti itu adalah 
keuntungan yang lebih besar daripada yang terlihat. 

Faktanya, hanya sekitar tiga puluh persen dari musuh yang telah dikalahkan menggunakan 
Steam Explosion. Sebagian besar yang lain ditembak dengan mantra sederhana dan panah 
Sachylis karena mereka terlalu waspada terhadap Ledakan Uap. 

Sekarang musuh telah menghabiskan banyak mana hanya untuk mengembangkan tindakan 
balasan untuk Steam Explosion saya --- hanya satu dari kartu yang saya miliki di tangan 
saya. 
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Pertanyaannya adalah bagaimana memanfaatkan peluang yang diciptakan musuh selama 
ini. Apakah mereka punya nyali untuk keluar dari aula dan melawanku secara langsung? 
Jika tidak, maka saya tidak punya masalah dengan itu sama sekali. Saya hanya akan tetap di 
tempat saya dan menunggu selama enam puluh detik. 

"Musuh mendekat!" Sachylis berkata, mengintip ke aula. 

Akan lebih mudah jika mereka hanya menunggu, tapi saya rasa terkadang hal-hal tidak 
berjalan sesuai keinginan Anda. Ketika mereka melihat bahwa saya tidak menyerang 
mereka, mereka pasti menyadari bahwa saya sedang menunggu waktu untuk menyusun 
kembali Steam Explosion. Dengan asumsi saya tidak memiliki kesempatan untuk menang, 
mereka pergi ke depan dan menyerang saya terlebih dahulu. 

Sebenarnya, mereka bisa menang melawanku jika rencana ini berhasil. Bagaimanapun, 
angka berarti segalanya. Menghancurkan peluang musuh untuk menang, tentu saja, juga 
merupakan dasar dari pertempuran. 

"Perisai Ajaib." 

Untuk menahan musuh, aku melepaskan mantra penahan. Namun, aku tidak mengincar 
pintu keluar ruangan, tapi jauh sebelum itu. Jika musuh mau, mereka bisa berjalan melalui 
pintu yang terbuka dan keluar dari aula. Sebenarnya mereka bahkan tidak akan tahu 
tentang perisai yang saya pasang sampai mereka meninggalkan ruangan. 

Sepintas, posisi perisai tampak acak, tetapi sebenarnya itu adalah jebakan maut. Musuh 
harus mengekspos diri mereka sendiri jika mereka ingin menghancurkannya. 

Penghalang itu kebal terhadap sihir musuh, tetapi sihirku bisa melewatinya, jadi musuh 
perlu menghancurkan penghalang itu saat diserang dari mantraku sendiri, dan juga 
mencoba memastikan serangan mereka mencapaiku. 

Jika bangsal didirikan untuk memblokir pintu keluar aula, musuh bisa menghancurkannya 
sambil tetap bersembunyi. Tidak meletakkannya tepat di pintu keluar memperkuat 
pertahananku. 

"Mengenakan biaya! Ikuti aku!" 

Disadari atau tidak, musuh keluar berkelompok untuk menyerang sekaligus. Suara langkah 
kaki mendekat ke pintu keluar. 

"Jangan berhenti, tidak peduli berapa banyak orang yang terbunuh! Tidak mungkin kita 
selamat kecuali kita menjatuhkannya!" 
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Bahkan jika saya tidak bisa menggunakan Steam Explosion, mereka masih akan terkena 
mantra saya yang lain jika mereka masuk ke dalam jangkauan. Karena pergerakan terbatas 
pada pintu sempit, itu juga sulit untuk dihindari. Ini hampir seperti misi bunuh diri. Dan 
musuh sangat menyadari fakta ini. 

Tapi dibandingkan dengan memberi saya waktu untuk melemparkan Steam Explosion lagi, 
taktik ini memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik. Itu sebabnya mereka 
memutuskan untuk menagih. 

"Sepertinya mereka memiliki keinginan mati," kata Sachylis. 

"Ya. Mungkin langkah terbaik bagi mereka. Mereka cukup terlatih." 

Tingkat kelangsungan hidup sepuluh persen jauh lebih baik daripada nol persen. Pikiran 
Anda mungkin dapat memprosesnya, tetapi apakah tubuh Anda benar-benar akan bergerak 
adalah cerita yang berbeda. 

Ini adalah satu-satunya kesempatan mereka untuk menang, dan situasi seperti ini di mana 
kemungkinan mati sangat tinggi sangat jarang terjadi. Untuk dapat bergegas ke sana tanpa 
ragu-ragu adalah bukti kemahiran mereka. 

"Musuh di depan mata! Laporan itu benar. Itu Eld dan seorang pemanah wanita!" 

"Penghalang ajaib di depan! Mengingat kemampuan mereka, saya percaya 
menghancurkannya tidak mungkin! " 

"Pergi ke samping! Saya tidak peduli jika itu yang diinginkan musuh! Jika pedang kita 
mencapai musuh terlebih dahulu, kita menang!" 

Jika mereka tentara, mereka mungkin pasukan khusus atau semacamnya. Aku tidak 
merasakan semangat sebanyak ini bahkan dari elit Kardinal Georgis. 

Jika pedang kita mencapai musuh terlebih dahulu, kita menang? Mereka tampaknya sedikit 
meremehkan Kerudung Ajaib Sage, tapi itu jauh lebih baik daripada terlalu memikirkannya. 
Sekarang untuk menunggu dan melihat apakah siapa pun yang mendekatkan pedang 
mereka benar-benar dapat menembus penghalang ... yang pada dasarnya hanya mereka 
yang mempercayakan sesuatu pada takdir. Tapi ini adalah taktik yang mengandalkan 
keberuntungan untuk menang. 

Sayang sekali orang-orang yang terampil seperti itu terbunuh, tetapi sayangnya mereka 
harus mati di sini. Bahkan jika kita membawa mereka hidup-hidup, saya tidak berpikir 
mereka akan mengkhianati negara mereka. 

"Lingkaran Api!" 

Saya melemparkan sihir api untuk memblokir kedua sisi penghalang. Api muncul di jalur 
musuh. 
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"Sihir api ?!" 

"Tidak penting! Lewati itu!" 

"Sihir debit air masuk!" 

Membasahi tubuh mereka dengan sihir air, musuh mencoba menerobos, mengincar titik 
lemah penghalang,. Menuangkan air ke diri sendiri seharusnya tidak cukup untuk membuat 
Lingkaran Api tidak efektif. Kurasa mereka hanya akan menggunakan semangat mereka 
sendiri untuk memaksakan diri. 

Sejujurnya, alangkah baiknya jika pasukan Count Meigis memiliki petarung level ini. Tapi 
apa yang tentara Count Meigis harus benar-benar fokuskan bukanlah untuk melatih tentara 
yang dapat melakukan misi bunuh diri, tetapi untuk mempersiapkan sebelum pertempuran 
sehingga mereka bisa menang tanpa kita menggunakan upaya terakhir seperti itu. 

Sama seperti pertempuran saat ini. 

"Hah?" 

Seorang prajurit musuh jatuh ke depan. Dia telah menginjak Bom Lengket yang ditanam di 
dalam Lingkaran Api. 

Gunakan sihir api untuk menghilangkan penglihatan mereka dan menghentikan mereka 
dengan Bom Lengket. Ini adalah taktik yang sangat klasik, tetapi bekerja dengan sangat 
baik di bawah situasi yang tepat. 

Musuh sebenarnya memiliki strategi yang lebih baik yang bisa mereka ambil. Itu akan 
menghancurkan penghalang di depan mereka. Jika mereka semua menyerang bersama, itu 
akan dihancurkan dengan mudah. 

Tentu, jika saya memasang penghalang yang kuat, saya bisa membuatnya bertahan sampai 
mereka dimusnahkan. Tapi itu pilihan yang akan mengarah langsung pada kekalahanku. 

Bahkan Sage memiliki mana yang terbatas, dan jumlah yang cukup besar diperlukan untuk 
menghentikan serangan dari sejumlah besar prajurit terlatih. Jika lawan saya memiliki 
keunggulan atas saya, itu akan menjadi nomor mereka. Jika satu prajurit bisa mengurangi 
manaku sebesar satu persen, maka musuh ke-101 bisa melawanku saat aku benar-benar 
kehabisan tenaga. 

Jika hanya satu lawan satu, masih ada cara saya bisa bertarung bahkan tanpa mana, tetapi 
tidak mungkin untuk menghadapi sepuluh orang sekaligus tanpa sihir AoE. 

Saya bisa bertarung sedikit lebih baik jika saya memiliki cadangan dari pasukan Count 
Meigis di kota, tetapi itu akan membuat kami tidak memiliki cara untuk menghadapi 
musuh yang mengintai di luar. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Vol. 6 - Ch 4.3 
Jika musuh tidak fokus membunuhku, tapi mengurangi manaku, aku akan menyerah untuk 
merebut kembali istana kerajaan dan memusatkan upayaku hanya untuk menyelamatkan 
raja. Namun, itu tidak mungkin terjadi, dan saya berjuang untuk memastikan mereka tidak 
bisa melakukan itu. 

Jika lawan yang bisa menggunakan sihir kuat bertarung hanya menggunakan mantra yang 
lebih lemah, banyak yang akan menyadari bahwa mereka berhati-hati untuk kehabisan 
mana. Tapi siapa yang mengira bahwa seseorang yang menembakkan mantra skala besar 
secara berurutan sebenarnya takut menghabiskan semua mana mereka? Tidak ada, 
biasanya. 

Jika ada rencana yang akan memberi musuh kesempatan menang yang lebih tinggi, rencana 
untuk membunuhku secara langsung, mereka akan memilih itu. 

Bahkan sebelum aku datang ke sini, strategiku, untuk membuat musuh melebih-lebihkan 
sihirku dan menghindari tabrakan langsung, sudah dimulai. 

"Ini jebakan! Ada sihir perekat di lantai!" 

"Sial... Bom Lengket, ya? Gunakan pria di depan Anda sebagai pijakan! Bahkan monster 
tidak bisa melemparkan sihir ke punggung kita!" 

"Ya pak! Lanjutkan! Injak aku!" 

Aku bahkan tidak tahu siapa penjahat sebenarnya di sekitar sini. Mengorbankan diri 
sendiri untuk membiarkan rekan-rekanmu maju dan membuka jalan menuju kemenangan. 
Jika ini semacam novel, langkah ini akan memberi mereka kemenangan, tapi sayangnya ini 
bukan dongeng. 

Buat persiapan yang tepat dan menangkan sesuai dengan itu. Itu saja yang kita butuhkan 
saat ini. 

"Bom api. Lingkaran Api." 

Tidak ada apa-apa selain mantra sihir ofensif biasa. Tapi mereka cukup untuk mengakhiri 
musuh yang telah menerima luka bakar dan jumlah mereka berkurang. Orang-orang yang 
tanpa rasa takut berusaha mendekatiku jatuh satu per satu. 

"Nomor 14, turun!" 

"Nomor 17... turun..." 

Bahkan ketika mereka jatuh, mereka melaporkan status mereka kepada rekan-rekan 
prajurit mereka. Dalam situasi di mana visibilitas buruk dan tidak ada waktu untuk melihat 
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sekutu lain, mungkin wajar untuk melaporkan dengan cara ini. Tapi harus saya katakan, 
secara praktis melaporkan kematian Anda sendiri dengan tenang terdengar sangat 
menyeramkan. 

"Panah Api". 

Aku menembakkan mantra pada musuh terakhir yang masih bisa bertarung---pria yang 
memberi perintah di dekat pintu masuk aula. Ini benar-benar tidak dapat dihindari pada 
jarak ini, sekarang dia memiliki mobilitas terbatas, area di sekitarnya dikonsumsi oleh 
Lingkaran Api. Apakah dia tahu itu atau tidak, saya tidak tahu. Pria itu, bagaimanapun, 
tidak mencoba untuk menghindari mantraku. Sebaliknya dia berteriak di belakangnya, 
turun ke aula. 

"Target jumlah korban tercapai! Kode 6! Jalankan Rencana B!" 

Rasa sakit dibakar hidup-hidup seharusnya tak tertahankan, namun pria itu tidak berteriak 
kesakitan. Dia baru saja memberikan perintah terakhirnya sementara tampaknya tidak 
responsif terhadap api. 

Mungkin saya salah dalam berpikir bahwa mereka adalah tentara yang sangat terlatih. 
Mereka dicuci otak, atau sesuatu yang serupa. Bukan hal yang aneh untuk dilakukan bagi 
sebuah kerajaan yang bekerja dengan Garden of Despair. Bagaimanapun, saya tidak ingin 
tentara seperti mereka pasti. 

"Rencana B, mengerti!" sebuah suara datang dari dalam aula. 

Steam Explosion hampir kehabisan cooldown. Mungkin sudah waktunya untuk mengakhiri 
semuanya sebelum mereka melakukan sesuatu yang konyol. 

Adapun strategi yang dapat digunakan musuh dalam situasi ini, penyanderaan harus 
dipikirkan terlebih dahulu. Kalau begitu, menggunakan mantra yang kuat mungkin akan 
mengenai sandera juga. Kemudian lagi, raja berkata hanya musuh yang tersisa di dalam 
istana. Mungkin aman untuk meledakkan mereka semua. 

Saya mencoba untuk pindah ke posisi di mana saya dapat menghancurkan musuh di 
seluruh aula dengan satu pukulan Steam Explosion, ketika saya mendengar suara datang 
dari dalam. 

"Kami memiliki saudara perempuan raja! Kami ingin bernegosiasi!" 

"Aku tahu itu." 

Rupanya saya benar. Raja memang mengatakan bahwa hanya ada musuh yang tersisa di 
istana kerajaan, tetapi ada kemungkinan dia tidak sepenuhnya benar. Kami tidak yakin 
apakah dia telah diberitahu tentang sandera. Kemungkinan lain adalah dia tahu tentang 
sandera, yang berarti dia pada dasarnya mengatakan untuk membunuh mereka juga. 
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Jika saya mundur demi para sandera dan gagal merebut kembali istana kerajaan atau 
menyelamatkan raja, situasinya akan memburuk secara signifikan. Dalam hal ini, akan lebih 
baik bagi raja untuk menghapus mereka semua terlepas dari siapa yang disandera. Jika 
seseorang yang layak diselamatkan sedang disandera, raja akan memberitahuku. 

Bagi saya, saya hanya bisa menggunakan Steam Explosion, tetapi tidak seperti saya harus 
melakukannya sekarang. Saya hanya bisa melemparkannya saat musuh membuat gerakan 
yang mencurigakan. 

Saya kira saya bisa bertanya kepada mereka apa yang mereka inginkan. 

"Sachylis, jika musuh membuat gerakan yang mencurigakan, beri tahu aku segera," kataku. 
"Ketika sandera keluar, tolong lakukan apa yang kita diskusikan sebelumnya." 

"Mengerti." 

Kami sudah mempertimbangkan kemungkinan musuh mengambil sandera, dan kami sudah 
menemukan strategi yang tepat untuk itu. Sebenarnya, ada kemungkinan raja sendiri yang 
disandera, tetapi berkat pemikirannya yang cepat, kami tidak harus menggunakannya saat 
itu. 

Saya memasang penghalang di pintu masuk aula. Ini akan mencegah musuh meluncurkan 
serangan mendadak pada kita. 

"Sebelum kita memasuki negosiasi, izinkan saya mengatakan satu hal," kataku. "Jika Anda 
merusak penghalang, kami akan menganggapnya sebagai tindakan bermusuhan. Sama 
halnya jika seseorang mencoba melarikan diri. Singkatnya, jangan lakukan sesuatu yang 
lucu." 

Ada keheningan singkat sebelum kesepakatan datang dari musuh. 

Itu bukan hanya ancaman kosong, tentu saja. Saat seseorang bertingkah aneh, aku akan 
memusnahkan semua orang di ruangan itu termasuk sandera. 

"Kalau begitu mari kita dengar apa yang kamu inginkan," kataku. "Bawa negosiatormu dan 
sang putri." 

"Kamu bisa mengambil sandera kembali dengan paksa. Kami hanya ingin mengirim 
perwakilan kami." 

"Tidak bisa. Kita bisa bicara di dalam aula jika kau mau. Bagaimana kita bisa memasuki 
negosiasi jika kita bahkan tidak melihat sanderanya?" 

Tidak ada tanggapan. Rupanya, mereka sedang mendiskusikan apa yang harus dilakukan. 
Setelah sekitar tiga puluh detik, saya berbicara. 

"Kalau begitu aku akan membatalkan negosiasi. Uap..." 
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"O-Oke, oke!" kata suara panik. "Kami mengirim mereka keluar sekarang." 
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Dia mungkin mengira aku sangat menghargai sandera sehingga aku tidak akan 
menembakkan mantra secara tiba-tiba. 

"Kamu punya waktu dua puluh detik untuk keluar. Anda dapat mengirim penjaga juga, 
tetapi hanya maksimal empat orang yang bisa keluar, termasuk negosiator dan putri. " 

"B-Mengerti." 

Aku mendengar langkah kaki dari dalam aula. Kemudian tiga pria dan seorang wanita---
mungkin sang putri---terikat dengan tali keluar ke tempat saya bisa melihat mereka. Salah 
satu pria tampaknya menjadi wakil untuk negosiasi dan dua lainnya adalah pengamat sang 
putri. 

"Hmm. Sepertinya putri yang sebenarnya, "gumamku pada diriku sendiri saat aku 
mengamatinya. 

Saya tidak tahu apakah dia nyata atau tidak, tentu saja. Saya bahkan tidak tahu apakah raja 
memiliki saudara perempuan atau tidak. 

Saya yakin musuh tidak menganggap bahwa seseorang yang bahkan tidak mengenal wajah 
saudara perempuan raja akan datang untuk merebut kembali istana kerajaan. Jika dia 
adalah seorang penipu, mereka akan memastikan dia tetap terlihat seperti dia. Jadi untuk 
saat ini, saya hanya akan berpura-pura mempercayai mereka. Aku mungkin bisa membuat 
mereka sedikit lengah. 

Kemudian sang putri bergerak. 

"Tinggalkan aku... Aaah!" 

Penjaganya memukulnya saat dia mencoba memberitahuku untuk meninggalkannya. Dia 
hampir jatuh, tetapi pria itu menariknya kembali. 

"Tetap tenang!" 

Cara yang agak kasar untuk memperlakukan seorang sandera. Sepertinya dia ingin 
ditelantarkan, tetapi harus ada manfaat untuk menyelamatkannya. 

"Mari kita dengar persyaratanmu," kataku. 

"Aku ingin kamu membiarkan kami meninggalkan istana tanpa cedera. Kami akan 
meninggalkan senjata kami." 
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Hmm. Mengemis untuk hidupmu, aku mengerti. Ini tentu saja proposal yang lebih realistis 
dibandingkan dengan menuntutku untuk meninggalkan tempat ini sekaligus, tapi untuk 
rencana B dari orang-orang yang menuduhku sepenuhnya siap untuk mati, rasanya aneh. 

Ada masalah untuk memulai. Bahkan jika mereka melarikan diri dari istana kerajaan 
hidup-hidup, kemungkinan mereka kembali ke mana pun mereka berasal tidak tinggi. Jika 
mereka adalah tentara kekaisaran, mereka harus melepaskan pengejar mereka dan 
mencapai perbatasan untuk bertahan hidup. 

Kekaisaran bahkan dapat menyangkal keterlibatan dalam pendudukan istana kerajaan, 
secara efektif meninggalkan mereka. Faktanya, itu lebih mungkin terjadi. Dilihat dari cara 
mereka menyerangku, kurasa kekaisaran tidak menghargai nyawa prajuritnya. 

"Jika kami menerima persyaratan itu, para sandera akan dibebaskan segera setelah Anda 
meninggalkan istana kerajaan. Apa yang akan kalian lakukan setelah itu? Tidak ada 
jaminan kami tidak akan mengejarmu." 

"Kita akan berpisah. Jika jumlah pengejar terbatas, yang beruntung akan bertahan. " 

Hmm. Mereka tampaknya telah berpikir sejauh itu, setidaknya. Raja tidak bisa memberikan 
perintah dengan mudah dalam situasi ini. Meskipun kami dapat mengirim orang dari 
pasukan Count, jumlahnya terlalu sedikit. Jika musuh bercampur menjadi kerumunan 
orang biasa, saya tidak bisa benar-benar menggunakan mantra kuat saya, jadi pasti ada 
kemungkinan beberapa persentase musuh akan bertahan. 

Kelemahan untuk membiarkan orang-orang ini pergi adalah kebocoran intel. Saya ingin 
fakta bahwa hanya saya dan Sachylis yang mengambil kembali istana untuk dirahasiakan 
jika memungkinkan. Saya tidak yakin orang akan percaya kata-kata pria ini, tetapi akan 
merepotkan jika mereka membawa perekam ajaib. Aku bisa mencegahnya dengan 
memeriksa barang-barang mereka. 

"Sachylis, apa pendapatmu tentang persyaratan mereka?" 

"Saya pikir kita harus menerima mereka," jawabnya segera. 

Ekspresi musuh berubah dari tegang menjadi sedikit lega. 

"Jadi begitu." 

Aku berjalan menuju pintu aula. Kemudian, ketika saya sampai di tempat yang tepat, saya 
menggumamkan beberapa kata. 

"Ledakan Uap." 

Aula berubah menjadi merah terang, dan penghalang yang saya pasang hancur dalam 
sekejap. Gelombang kejut menyapu seluruh tempat. 
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"Pencarian Ajaib." 

Saya mencari tanda tangan mana di daerah sekitarnya. Dengan AoE mantra, itu bisa 
menjelajahi seluruh istana. Memeriksa apakah ada orang yang hidup di aula itu mudah. 

Saya tidak menemukan apa-apa. Setelah memastikan bahwa tidak ada yang selamat, saya 
berbicara. 

"Jadi dia penipu, ya?" Saya bilang. 

"Ya. Saya percaya tujuan utama mereka adalah agar wanita itu membunuh Anda, bukan 
agar mereka bertahan hidup. " 

Saya memberi tahu Sachylis bahwa jika Search Enemy tidak menangkap apa pun, dia harus 
menjawab pertanyaan saya dengan "Saya tidak tahu." Namun, jika mantranya merasakan 
permusuhan dari sandera, maka dia harus menjawab dengan tegas. 

Sachylis jelas menyetujui persyaratan sebelumnya. Dengan kata lain, sandera adalah 
musuh---penipu. Sang "putri" bahkan mencoba mengatakan sesuatu yang begitu berani, 
tapi dia sebenarnya adalah seorang pembunuh bayaran yang disewa untuk membunuhku. 

Karena serangan mereka sebelumnya gagal, sepertinya musuh tidak akan bisa melawanku 
secara langsung. Saya mewaspadai mereka, jadi mereka tidak bisa benar-benar 
mengalahkan saya. Tapi mereka akan memiliki kesempatan jika kita menyelamatkan sang 
putri. 

Jika sang putri mencoba membunuhku dari belakang saat aku berjuang untuk 
melindunginya, ada kemungkinan besar pedangnya akan mencapaiku. Sulit untuk melihat 
seseorang diikat dengan tali saat bertarung. 

Namun, taktik seperti itu tidak berguna dalam menghadapi Search Enemy. 

"Aku senang bukan putri sungguhan yang diancam," kataku. "Akan sulit untuk membuat 
penilaian." 

"Saya setuju. Kami berhasil menyelesaikan banyak hal tanpa banyak usaha. " 

Kelemahan dari Search Enemy adalah hanya berfungsi jika target memiliki niat 
bermusuhan terhadap saya. Jika mereka diancam, tidak ada pilihan lain selain 
menyerangku, ada kemungkinan Search Enemy tidak akan bekerja. 

Jadi hanya karena Search Enemy tidak mengambil apa pun tidak berarti kita bisa 
mempercayai mereka seratus persen. Jika mantranya merasakan permusuhan dari 
seseorang, kita langsung tahu bahwa mereka adalah musuh, yang membuatnya lebih 
mudah untuk bergerak. 

"Sekarang, pertanyaannya adalah di dunia mana sang putri." 
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"Haruskah kita bertanya kepada raja apakah putri asli telah ditangkap?" 

"Tidak perlu untuk itu. Aku cukup yakin dia ada di tangan musuh." 
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Ketika kami mengadakan pertemuan strategi sebelumnya, raja tidak menyebutkan bahwa 
saudara perempuannya sedang ditawan. Bahkan, dia bahkan menyatakan bahwa semua 
orang di dalam istana kerajaan adalah musuh. 

Wanita itu barusan mungkin menggunakan sihir transformasi agar terlihat seperti putri 
asli. Musuh hanya bisa menggunakan dia sebagai sandera setelah raja diselamatkan oleh 
kita. Dan jika raja diselamatkan, dia akan segera tahu jika wanita itu adalah penipu, kecuali 
tentu saja, mereka memiliki putri asli untuk menyalin sihir transformasi. 

Jika putri asli ditangkap, tidak mungkin raja tidak mengetahuinya. Salah satu metode yang 
bisa digunakan musuh untuk memaksa raja mematuhi perintah mereka mungkin dengan 
mengatakan kepadanya bahwa mereka memiliki saudara perempuannya. 

Ada satu alasan mengapa raja tidak memberi tahu kita apa yang dia ketahui. Raja berniat 
meninggalkan saudara perempuannya. 

Jika kita hanya mengatakan bahwa sang putri meninggal karena penyakit, itu seharusnya 
tidak memiliki pengaruh besar pada situasi kita. Tentu saja, itu tidak berarti bahwa 
kematiannya tidak memiliki kekurangan, tetapi dibandingkan dengan raja sendiri dan 
istana, pentingnya sang putri satu atau dua langkah lebih rendah. 

Kita mungkin bisa membuat raja berutang pada kita, tapi dia sudah berutang banyak pada 
kita karena datang untuk menyelamatkannya, jadi sedikit tambahan tidak terlalu berarti. 

Jika ini adalah permainan, menyelamatkan sang putri akan menjadi tantangan terbesar, 
tetapi pada kenyataannya, ada yang namanya urutan prioritas. Urutan prioritas saat ini 
adalah sebagai berikut: kehidupan raja pertama, dan istana kedua. Orang akan berpikir 
bahwa sang putri berada di urutan ketiga, tapi tidak, itu Count Meigis, lalu Mylia. Setelah itu 
ada Sachylis, lalu orang-orang dari pasukan Count yang sangat berharga untuk strategi. 
Sang putri mungkin berada di sekitar tempat kesepuluh. 

Saya tidak bisa mengambil risiko keberhasilan merebut kembali istana kerajaan untuk 
kehidupan sang putri, dan bahkan tidak layak untuk mempertaruhkan pasukan. Dari sudut 
pandang emosional, keselamatan pasukan lebih penting daripada saudara perempuan raja, 
yang belum pernah saya temui sebelumnya. Tetapi... 

"Baiklah, ayo selamatkan dia." 

Sachylis tampak sedikit terkejut. "Saya tidak berpikir Yang Mulia akan mengutuk kita 
karena meninggalkan sang putri." 

Sachylis tahu bahwa raja tidak menyebut sang putri dengan sengaja. Jika saya tidak di sini 
dan malah memberi perintah dari jauh, saya pasti akan memerintahkan pasukan saya 
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untuk melupakan sang putri. Tapi itu hanya jika menyelamatkan sang putri akan 
menghalangi operasi kita atau menempatkan pasukanku dalam bahaya. 

"Saya seharusnya. Yah, kita bisa saja meninggalkannya jika itu terlihat seperti misi yang 
mustahil, tapi kupikir itu akan berhasil." 

Orang dengan banyak pengalaman setidaknya bisa menilai kapan harus mundur. Jika kami 
menganggap situasinya berbahaya, kami akan segera mundur. Jadi meskipun target kita 
rendah pada daftar prioritas, setidaknya kita masih bisa mencoba. 

"Ini akan berhasil, Pak?" 

"Ya. Aku akan pergi menyelamatkannya sendirian, dan kamu akan memprioritaskan 
keselamatanmu. Jauhkan saya dalam jangkauan Wind's Whisper, dan beri tahu saya jika itu 
menjadi sulit. " 

Wind's Whisper adalah salah satu Skill yang dimiliki Sachylis, yang memungkinkan 
komunikasi jarak jauh. Ini memiliki jangkauan yang lebih sedikit daripada sihir penguat 
suara, tetapi tidak seperti percakapan normal, tidak ada orang lain yang dapat 
mendengarkan, jadi ini berguna untuk menyampaikan informasi yang Anda tidak ingin 
orang lain ketahui. Ini adalah alat terbaik untuk komunikasi selama serangan. 

"Saya mengerti. Tapi apakah Anda tahu di mana sandera itu berada?" Sachylis bertanya. 

"Aku akan menyelidikinya sekarang." 

Saat menemukan sandera, pertama-tama kita perlu membuat tebakan terpelajar tentang di 
mana mereka berada. Ini tidak seperti ada kemungkinan lokasi yang tak terbatas. Saya 
pikir kandidat terbaik adalah ruang bawah tanah. Meskipun istana ditempati, seharusnya 
masih ada banyak orang di dalam. 

Ada kemungkinan orang akan menemukan sang putri jika dia dikurung di ruangan biasa. 
Musuh tidak bisa menutup mulutnya sepanjang waktu juga, karena dia mungkin mati 
kelaparan, dan saya tidak berpikir mereka akan menginginkan itu. Tidak seperti di Bumi, 
tidak ada infus di sini untuk membuat seseorang tetap hidup bahkan tanpa mereka makan 
apa pun. Jika Anda ingin membatasi seseorang di mana suara cenderung tidak keluar, 
ruang bawah tanah adalah pilihan terbaik Anda. 

"Berapa banyak musuh di bawah tanah?" Saya bertanya. 

"Um... Ini akan memakan waktu untuk menghitungnya. Apakah itu tidak apa apa?" 

"Ya. Luangkan waktu Anda dan pastikan Anda tidak salah hitung. " 

Sachylis mulai menghitung jumlah musuh dengan Search Enemy. Setelah beberapa saat, dia 
menatapku dan berkata, "Ada dua puluh enam dari mereka." 
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"Pencarian Ajaib," gumamku. "Aku punya dua puluh tujuh." 

Pencarian Ajaib menempatkan semua orang apakah mereka musuh atau bukan, sementara 
Pencarian Musuh hanya mendeteksi musuh. Itu berarti seseorang yang bukan musuh ada 
di bawah sana, kemungkinan besar sang putri. 

"Ayo pergi, kalau begitu. Seperti yang saya katakan, Anda tinggal di tempat yang aman 
sebagai cadangan. " 

"Ya pak!" 

Beberapa saat kemudian. 

"Pencarian Ajaib. Hmmm, sepertinya mereka menyadarinya." 

Sebelum menyerbu ruang bawah tanah, aku berkeliling menghancurkan musuh agar 
mereka tidak ikut campur. Sepertinya mereka memperhatikan gerakanku. 

Musuh tersebar dalam formasi melingkar di ruang bawah tanah---berpusat pada satu 
massa mana, dan ukuran lingkaran itu... 

"Sepertinya radius AoE Steam Explosion." 

Sekarang musuh tidak dapat menggunakan kartu truf mereka kecuali mereka membiarkan 
sang putri mati. Dengan kata lain, saya bisa lebih dekat dengan musuh tanpa ada yang 
mengganggu saya. 

Jarak adalah salah satu ancaman terbesar dalam misi penyelamatan, jadi ada keuntungan 
jika musuh mengurangi ukuran formasi mereka. Artinya sang putri hampir pasti menjadi 
orang yang berada di tengah. 

Setelah memastikan bahwa Sachylis berada dalam posisi aman, aku mendekati tempat para 
musuh berkumpul. Mempertimbangkan medan keseluruhan, rute terdekat yang bisa saya 
ambil tanpa musuh memperhatikan saya adalah ... 

"Cara ini." 

Aku menuruni tangga ke ruang bawah tanah dan menyusuri jalan setapak yang sepi. Dan 
ketika aku datang ke sisi lain dari dinding yang paling dekat dengan tempat yang kupikir 
sang putri berada, aku mengucapkan mantra. 
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